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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab Latin 

Daftar huruf Bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di  atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik  di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun.  Jika  terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 ḍammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ىْـ َ  fatḥah dan y    Ai a dan i 

وْـ َ  fatḥah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

يْف ك   : kaifa 

 haula : ھ وَْل 
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

׀  ا     ً        fatḥah dan alif atau y    Ā a dan garis di atas 

ًـ    kasrah dan y    Ī i dan garis di atas 

ىـ    ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 m ta : م ات َ

ر م ىَ  : r m  

يْل قَََِ  : qīla 

 yamūtu : ي م وْت 

4. T ‟marbūṭah 

Transliterasi untuk t ‟ marbūṭah ada dua, yaitu: t ‟ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan t ‟marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 
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Apabila pada kata yang berakhir dengan t ‟ marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

t ‟marbūṭah itu ditransliterasikan dengan (h) 

Contoh: 

:َر وْض ةَالأ طفْ الَ rauḍah al-atf l 

ا لْم ذِيْن ةَا لفْ اضلِ َ:  al-madīnah al-f ḍilah 

ََََََََا لحِْكْم ة  : al-ḥikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd( ۔۔۔ّ۔) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh 

ر بَّن ا َ  : rabban  

ُْنَاَ نَجّ     : najjaânâ 

قّـالْحَ    : al-ḥaqq 

مَـن عّ        : nu„ima 

و  عدَ       : „aduwwun 

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ًّـــ ـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

 Contoh: 
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:     عَل ً   „alī (bukan „Aliyy atau „Aly) 

:   عَزَب ً   „arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif  lam ma„rifah).  Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika  diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

:   اَلشَّمْس   al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 al-zalzalah (az-zalzalah) :   اَلزَّلْزَلةَ

فَلْسفََة:   اَلْ  al-falsafah  

الَْبَلاَد      :  al-bil du 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

م ز ىْنٴتَاْ     : ta‟murūna 

 „al-nau :    ا لن وْع  
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    syai‟un  :ش يءٌّْ 

مِرْت أ   : umirtu 

 8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazi digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

 Contoh: 

Syarḥ al-Arba„īn al-Naw wī 

Ris lah fīRi„ yah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jal lah  )الله( 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍ f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

َْن  الله  dînullah  :د 
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  billâh :ب الله

Adapun t ‟ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-Jal lah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

 hum fī raḥmatill h :ه مْ ف ٍْ زَحمَْة  الله 

10. Huruf Kapital 

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa m  Muḥammadun ill  rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linn si lalla ī bi  akkata mub rakan 

Syahru Ramaḍ n al-la ī unzila fihi al-Qur‟an 

Naṣīr al-Din al-Ṭūsī 
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Naṣr Ḥ mid Abū  ayd 

Al-Ṭūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī „al-Isl mī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

swt. = Subhanahu Wa Ta„ala 

saw. = Sallallahu „Alaihi Wasallam 

sa. = „Alaihi Al-Salam 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W = Wafat Tahun 

QS …/…: 4 = QS Al- aqarah/2: 30 atau QS Ali „Imran/3: 4  

HR = Hadis Riwayat 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditullis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥ mid Abū  aīd, ditulis menjadi: Abū  aīd, Naṣr Ḥ mid (bukan:  aīd, 

Naṣr Hamīd Abu) 
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ABSTRAK 

Insyirah M, 2023. “Implementasi Kompetensi Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Guru di MTs Opu Daeng Risaju 

Palopo”. Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan  Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Palopo. Dibimbing oleh Alauddin dan Firmansyah.   

 

Skripsi ini membahas tentang implementasi kompetensi kepala madrasah 

dalam meningkatkan kompetensi guru di MTs Opu Daeng Risaju Palopo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi kepala madrasah, 

kompetensi guru serta upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

guru di MTs Opu Daeng Risaju Palopo.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Subjek penelitian ini adalah kepala madrasah dan guru-guru di MTs Opu Daeng 

Risaju Palopo. Data diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementasi kompetensi kepala 

madrasah di MTs Opu Daeng Risaju Palopo meliputi kompetensi keperibadian 

yakni menjadi panutan akhlak baik bagi madrasah, bersikap terbuka dalam 

menjalankan tugas, kompetensi manajerial/kepemimpinan yakni mampu 

menyusun rencana madrasah secara baik, kompetensi supervisi/pengawasan yakni 

mampu mengambil tindakan berdasarkan hasil supervisi, kompetensi 

kewirausahaan yakni mampu menghadirkan perubahan baru di madrasah dengan 

cara inovatif dan kreatif dan kompetensi sosial yakni melakukan musyawarah dan 

mencari solusi secara bersama-sama. 2) Kompetensi guru di MTs Opu Daeng 

Risaju Palopo meliputi kompetensi pedagogik yakni mampu memahami 

karakteristik peserta didik, kompetensi kepribadian yakni memiliki kepribadian 

yang baik serta dapat menjadi contoh bagi peserta didik, kompetensi profesional 

yakni memberikan yang terbaik dalam proses belajar mengajar, dan kompetensi 

sosial yakni mampu bersikap sosial kepada seluruh stakeholder madrasah. 3) 

Upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

guru di MTs Opu Daeng Risaju Palopo yaitu menugaskan guru untuk mengikuti 

organisasi keguruan, kepala madrasah melakukan himbauan saat rapat agar setiap 

guru bersikap sesuai norma agama, norma negara, dan masyarakat, mengadakan 

pelatihan-pelatihan di dalam madrasah dan menugaskan untuk mengikuti 

pelatihan-pelatihan di luar madrasah.  

 

Kata Kunci : Kompetensi Kepala Madrasah, Kompetensi Guru 
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ABSTRACT 

Insyirah M, 2023. “Implementation of Madrasa Head Competetencies in 

Improfing the Competence of Teachers at MTs Opu Daeng Risaju 

Palopo”. Thesis for the Islamic Education Management Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Palopo State 

Islamic Institute. Supervised by Alauddin and Firmansyah. 

This thesis discusses the competency of madrasa heads in improving the 

competency teachers at MTs Opu Daeng Risaju Palopo. This research aims to 

determine the competency of madrasah heads, the competence teachers and the 

efforts of madrasah heads in improving the competence teachers at MTs Opu 

Daeng Risaju Palopo. 

The type of research used is descriptive qualitative research. The subjects 

of this research were the head of the madrasah and teachers at MTs Opu Daeng 

Risaju Palopo. Data was obtained from interviews, observation and 

documentation. 

The results of the research show that 1) Competency  implementation of 

the madrasa head at MTs Opu Daeng Risaju Palopo includes personal 

competency, namely being a role model of good morals for the madrasa, being 

open in carrying out his duties, managerial/leadership competency, namely being 

able to plan the madrasa well, supervision/supervision competency, namely being 

able to taking action based on the results of supervision, entrepreneurial 

competence, namely being able to bring new changes to the madrasah in an 

innovative and creative way, and social competence, carrying out deliberations 

and finding solutions together. 2) The competence teachers at MTs Opu Daeng 

Risaju Palopo includes pedagogical competence, namely being able to understand 

the characteristics of students, personality competence, namely having a good 

personality and being an example for students, professional competence, namely 

providing the best in the teaching and learning process, and social competence. 

namely being able to behave socially towards all madrasa stakeholders. 3) Efforts 

made by the head of the madrasah to improve the competence teachers at MTs 

Opu Daeng Risaju Palopo, namely assigning teachers to join teacher 

organizations, the head of the madrasah making an appeal during meetings so that 

each teacher behaves in accordance with religious norms, state norms and society, 

holding training- training within the madrasah and assigning them to attend 

training outside the madrasah. 

Keywords: Madrasah Head Competence, Teacher Competency 



 
 

xxv 

 

َالملخص

َ
كفااةةَرساااةَالماذارسَتايَنحكايءَكفااةةَالمالمايءَالمحتارتيءَتاي0202ََإنشيرةَمختارَ

َدرااةَإدارةَالتربيةَالإالاميةبحجَشابةََ  ."َمذراةَالثانويةَعبوَدييغَرااضجوَتالوتو

عالاةََكليةَالتربيةَوَالالومَالتاليميةَبالجاماةَالإالاميةَالحكومياةَتاالوتوتَنحاتَالإشاراف

َنناقش الذيءَوترمانكياه

مدرسية الاانىَية كفاءة رؤساء المدارس فٍ تحسُن كفاءة المعلميُن المحتيزفُن فيٍ  البحث اهذ

َهيد  هييذا البحيث تليً تحدَييد كفياءة رؤسيياء الميدارس وكفيياءة  .عبيى دَُير رساوييجى فيالىفى

المعلمييُن المحتييزفُن و هييىد رؤسيياء المييدارس فييٍ تحسييُن كفيياءة المعلمييُن المحتييزفُن فييٍ 

نييىا البحييث المسييت دل هييى البحييث النييىعٍ  .رساوييجى فييالىفىمدرسيية الاانىَيية عبييى دَُيير 

مدرسية الاانىَية عبيى دَُير الىصفٍ. كان مىوىا هذا البحث رئُس المدرسة والمعلميُن فيٍ 

تلهيز . تيم الحويىع عليً البُانيا  مين الم يابلا  والملااليا  والتى ُيق .رساويجى فيالىفى

 ىَية عبيى دَُير رساويجى فيالىفىمدرسية الاان( كفياءة رئيُس المدرسية فيٍ 1نتائج البحث أن 

تشمل الكفاءة الش وُة ، أٌ كىنه نمىذ ا َحتذي بيه لخلايلاا الحمُيدة للمدرسية ، واانفتيا  

ال ُادَية ، أٌ ال يدرة عليً الت  يُج الجُيد للمدرسية ،   /فيٍ أداء وا باتيه ، والكفياءة اردارَية

عليً نتيائج اررييزا   ارريزا  ، أٌ ال يدرة عليً ات ياذ ت ييزاءا  بنياء  /وكفياءة ارريزا 

الكفيياءة الزَادَيية ، أٌ ال ييدرة علييً تاييداج تدُُييزا   دَييدة فييٍ المدرسيية ب زَ يية مبتكييزة   ،

( تشييمل كفيياءة 2ولالاقيية ، والكفيياءة اا تماعُيية ، وت ييزاء المييداوا  وتَجيياد الحلييىع معييا. 

ة ، أٌ الكفياءة التزبىَي مدرسية الاانىَية عبيى دَُير رساويجى فيالىفىالمعلميُن المحتيزفُن فيٍ 

ال درة علً فهم لاويائ  ال يلا، ، وكفياءة الش ويُة ، أٌ اميتلاي ر ويُة  ُيدة وكىنهيا 

مااا لل يلا، ، والكفياءة المهنُية ، أٌ ت يدَم ا فييل فيٍ عملُية التيدرَس واليتعلم ، والكفياءة 

اا تماعُة. أٌ ال درة علً التوز  ا تماعُا تجيا   مُيأ أصيحا، المويلحة فيٍ المدرسية. 

مدرسية الاانىَية التٍ َبذلها رئُس المدرسة لتحسُن كفاءة المعلمُن المحتزفُن فٍ ( الجهىد 3

، أٌ تكلُف المعلمُن باانيمال تلً منلما  المعلمُن ، وتى ُيه  عبى دَُر رساوجى فالىفى

رئُس المدرسة نداء أ ناء اا تماعا  اتً َتوز  كل معليم وف يا للمعياَُز الدَنُية ومعياَُز 

تدرَب دالال المدرسة وتكلُفهم بحيىر التيدرَب لايار   -، وت زاء تدرَب الدولة والمجتمأ 

 . المدرسة

  الكلما  المفتااُة: كفاءة رئُس المدرسة ، كفاءة المعلم ، المعلم المحتز 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kompetensi meliputi gabungan dari penguasaan pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan sikap yang tercermin dalam perilaku dan tindakan saat 

menjalankan tugas/pekerjaan. Kemampuan juga mengacu pada keahlian seseorang 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dengan hasil yang 

baik. Kemampuan mencakup semua pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 

fundamental yang harus dimiliki oleh kepala madrasah yang tercermin dalam 

perilaku dan tindakan yang dinamis, berkembang dan dapat dicapai dan 

dilaksanakan setiap saat.
1
  

Guru merupakan fasilitator pendidikan yang memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Muniarti (2009) mengatakan 

bahwa seorang guru memiliki kemampuan dan proses untuk mempengaruhi, 

membimbing, mengkoordinasikan dan memotivasi orang lain yang terkait dengan 

pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pembelajaran. Hal ini bertujuan 

agar kegiatan pembelajaran dapat lebih efektif dan efesien dalam mencapai tujuan 

pendidikan dan pembelajaran. Pasal 1 Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa guru adalah pendidik professional 

yang bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih dan menilai. 

                                                           
1
 Ismuha, Khaeruddin, dan Djailani AR, “Kompetensi Manajerial Kepala madrasah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Pada SD Negeri Lamklat Kecematan Darussalam Kabupaten Aceh 

 esar”, Administrasi Pendidikan, no. 1 (2016): 46-50, https://jurnal.unsyiah.ac.id/JAP/article. 
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Dalam hubungan antara otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, 

kepala madrasah memainkan peran penting dalam menciptakan sekolah yang 

efektif dan pembelajaran yang berkualitas. Salah satu cara untuk mencapai 

pembelajaran yang berkualitas adalah dengan memberdayakan guru. Undang-

Undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mendefinisikan guru sebagai 

pendidik yang memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah. Guru l harus memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai, 

memiliki pengetahuan dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran, 

kemampuan berkomunikasi dengan siswanya, jiwa kreatif dan selalu melakukan 

pengembangan diri melalui organisasi profesi, buku, seminar dan sumber lainnya. 

Oleh karena itu, guru sebagai tenaga pendidik adalah guru yang memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik yang sesuai dengan 

persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu.
2
 

Kepala madrasah memegang peranan penting dalam meningkatkan guru 

professional. Salah satu faktor yang dapat membantu meningkatkan kualitas guru 

dan kemajuan sekolah adalah kemampuan manajerial kepala madrasah. 

Kemampuan manajerial ini mencakup kemampuan teknis, kemampuan hubungan 

antar manusia, serta kemampuan konseptual yang memadai. Dengan kemampuan 

                                                           
2
 Hendon, Cut Zahri Harun, dan Nasir Usman, “Manajemen Kepala madrasah Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pada Smp Negeri 1 Batee Kecamatan Batee 

Kabupaten Pidie”, Jurnal Magister Administrasi Pendidikan 6, no. 1 (2018): 6–11, 

https://core.ac.uk/download/pdf/141853552.pdf. 
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manajerial yang baik, kepala madrasah mampu memaksimalkan potensi sekolah 

dan menghasilkan peningkatan kinerja professional para guru di sekolah. 

Untuk memenuhi persyaratan kompetensi sebagaimana yang tertera dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 

2007 tentang standar kepala madrasah, sangatlah penting bagi kepala madrasah 

atau calon kepala madrasah untuk memiliki penguasaan atas kompetensi kepala 

madrasah. Penguasaan yang dimaksud tidak hanya sekedar menghafal urutan 

peraturan yang tercantum dalam peraturan menteri, melainkan lebih pada 

implementasi dari kelima kompetensi kepala madrasah tersebut.
3
 

Tanda sebuah institusi pendidikan yang berkualitas adalah adanya tenaga 

pengajar yang berkompeten. Kompetensi tenaga pengajar ini dapat tercapai 

apabila ada pihak yang konsisten dalam mengembangkannya, terutama kepala 

madrasah sebagai pemimpin dan manajer di institusi tersebut. Seorang kepala 

madrasah  yang professional diharapkan mampu mengelola dan meningkatkan 

kinerja tenaga pengajar. Dengan demikian, semakin professional seorang kepala 

madrasah, semakin besar kemungkinan peningkatan kinerja tenaga pengajar di 

institusi tersebut.
4
 

Dari pengamatan peneliti, kepala madrasah MTs Opu Daeng Risaju telah 

melakukan beragam tindakan kepemimpinan dalam usahanya untuk meningkatkan 

kompetensi guru. Selain memiliki kedisiplinan yang tinggi baik bagi siswa, guru 

                                                           
3
 Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala madrasah (Pendekatan Teori Untuk Praktik 

Profesional) (Jakarta: Kencana, 2017). 

 
4
 Robby Anggara, Kompetensi Manajerial Kepala madrasah Dalam Peningkatan Kinerja 

Tenaga Pendidik Di SDN 050666 Lubuk Dalam (Medan, 2019). 
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dan staf pendidikan yang lain, kepala madrasah juga secara teratur memantau 

kegiatan pembelajaran dengan mengunjungi kelas dan mengadakan rapat keluarga 

sekolah. Terdapat beberapa guru yang menunjukkan kemampuan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan peran dan fungsi guru, 

seperti merencanakan program pengajaran, melaksanakan pembelajaran, 

melakukan penilaian, mengadakan ulangan harian, menyusun serta menjalankan 

program perbaikan dan mengembangkan bidang pengajaran.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka calon peneliti mengambil judul 

"Implementasi Kompetensi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Kompetensi Guru di Mts Opu Daeng Risaju Palopo". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimanakah implementasi kompetensi kepala madrasah di MTs Opu Daeng 

Risaju Palopo? 

2. Bagaimanakah kompetensi guru di MTs Opu Daeng Risaju? 

3. Upaya apa yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

guru di MTs Opu Daeng Risaju Palopo? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui implementasi kompetensi kepala madrasah di MTs Opu 

Daeng Risaju Palopo 

2. Untuk mengetahui kompetensi guru di MTs Opu Daeng Risaju 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi guru di MTs Opu Daeng Risaju Palopo 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah khazanah pengetahuan tentang implementasi kompetensi 

kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian lebih lanjut dalam 

rangka pengembangan penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan kepala madrasah dalam melakukan evaluasi dan perbaikan 

mengenai implementasi kompetensi kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi guru. 

b. Sebagai masukan untuk guru agar lebih menyadari profesinya sebagai seorang 

guru dan dapat bersikap lebih profesional dalam mengajar. 

c. Sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai wahana latihan pengembangan 

ilmu pengetahuan melalui kegiatan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Hasil penelusuran peneliti terhadap penelitian-penelitian yang terdahulu 

ditemukan beberapa terdapat hasil penelitian yang mempunyai persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Ismuha, Khairudin dan Djailani AR 

Penelitiannya yang berjudul “Kompetensi Manajerial Kepala sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru pada SD Negeri Lamaklat Kecematan Darussalam 

Kabupaten Aceh  esar”. Menunjukkan bahwa program untuk meningkatkan 

kinerja guru di SD Negeri Lamklat disusun melalui musyawarah dengan guru, 

pengawas, komite sekolah, dan perwakilan dari orang tua siswa. Dalam program 

tahunan, berbagai program telah didokumentasikan untuk meningkatkan kinerja 

guru, seperti melibatkan guru dalam pengelolaan fasilitas dan sarana, 

mempersiapkan dan melibatkan guru dalam penerimaan siswa baru, meningkatkan 

layanan untuk mendukung kegiatan pembelajaran, memanfaatkan kemajuan 

teknologi informasi untuk meningkatkan manajemen sekolah, menyusun laporan 

pelaksanaan kegiatan sekolah, dan merencanakan tindak lanjut hasil evaluasi 

pelaksanaan kegiatan sekolah. Persamaan penelitian Ismuha, Khairudin dan 

Djailani AR dengan penelitian ini adalah metode yang digunakan bersifat 

kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 
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Ismuha, Khairudin dan Djailani AR berfokus pada kompetensi manajerial kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru sementara penelitian ini berfokus pada 

implementasi kompetensi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru 

serta lokasi penelitian yang berbeda.
1
 

2. Hendon, Cut Zahri Harun dan Nasir Usman 

Penelitiannya yang berjudul “Manajemen Kepala sekolah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru pada SMP Negeri 1 Batee 

Kecamatan  atee Kabupaten Pidie”. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru 

adalah sebagai berikut: 1) kurangnya penguasaan ICT (Information and 

Communication Technology) oleh guru, 2) masih ada guru yang kurang 

menguasai materi pelajaran, 3) kurangnya penerapan metode pembelajaran oleh 

guru, 4) tugas kepala sekolah yang terlalu banyak dan kurangnya program sekolah 

yang terstandarisasi. Untuk mengatasi kendala ini, dapat dilakukan upaya seperti 

pembinaan dan motivasi, melibatkan guru dalam pelatihan-pelatihan, 

menyediakan media pembelajaran yang diperlukan dan menghidupkan program 

MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Persamaan penelitian Hendon, Cut 

Zahri Harun dan Nasir Usman dengan penelitian ini adalah metode yang 

digunakan bersifat kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian Hendon, Cut Zahri Harun dan Nasir Usman berfokus pada  

Manajemen Kepala sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru 

Pada Smp Negeri 1 Batee Kecamatan Batee Kabupaten Pidie sementara penelitian 

                                                           
1
 Ismuha, Khaeruddin, dan Djailani AR, “Kompetensi Manajerial Kepala sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Pada SD Negeri Lamklat Kecematan Darussalam Kabupaten Aceh 

 esar”, Administrasi Pendidikan, no. 1 (2016): 50-55, https://jurnal.unsyiah.ac.id/JAP/article. 
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ini berfokus pada implementasi kompetensi kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi guru serta lokasi penelitian yang berbeda.
2
 

3. Agnes Aryesam, Meylani Aljeinie Tijow Dan Florentina M. Panda 

Penelitiannya yang berjudul “Kompetensi Manajerial Kepala sekolah 

dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru”. Dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa: 1) kepala sekolah telah melaksanakan tugas planning 

bersama guru untuk mempersiapkan program tahunan, program semester, 

program bulanan, program harian, dan program akhir tahun. Selain itu, kepala 

sekolah dan guru secara bergandengan tangan dalam menyiapkan kurikulum. 

Namun kepala sekolah belum sepenuhnya memaksimalkan keterlibatan orang tua 

dan komite sekolah dalam perencanaan. 2) kepala sekolah melaksanakan fungsi 

organizing dengan membagi tugas kepada setiap guru sesuai dengan kemampuan, 

dan selalu melibatkan seluruh komponen sekolah yang kompoten dalam 

menyusun struktur organisasi sekolah. Namun kadang-kadang ada kepentingan 

individu di lingkungan sekolah yang menyebabkan terjadinya miskomunikasi 

antara guru dan kepala sekolah. 3) kepala sekolah melaksanakan fungsi actuating 

dengan motivasi guru untuk mengembangkan karir, dan memastikan bahwa 

semua program sekolah terlaksana sesuai dengan rencana. Namun keterbatasan 

sarana dan prasaran sekolah menjadi hambatan bagi guru untuk berinovasi dalam 

proses belajar mengajar. 4) kepala sekolah melaksanakan fungsi kotrol dengan 

aktif mengawasi dan mengevaluasi program pembelajaran demi menetapkan 

                                                           
2
 Hendon, Cut  ahri Harun, dan Nasir Usman, “Manajemen Kepala sekolah Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pada SMP Negeri 1 Batee Kecematan Batee 

Kabupaten Pidie”,  Jurnal Magister Administrasi Pendidikan, no. 1 (2018): 12-14, 

https://core.ac.uk/download/pdf/141853552.pdf.  
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standar nilai kelulusan. Persamaan penelitian Agnes Aryesam, Meylani Aljeinie 

Tijow Dan Florentina M. Panda dengan penelitian ini adalah metode yang 

digunakan bersifat kualitatif deskriptif sedangkan perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian Agnes Aryesam, Meylani Aljeinie Tijow Dan Florentina M. 

Panda adalah penelitiannya yang berfokus pada kompetensi manajerial kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru profesional sedangkan penelitian 

ini berfokus pada implementasi kompetensi kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi guru, serta lokasi penelitian yang berbeda.
3
 

B. Deskripsi Teori 

1. Kompetensi Kepala Madrasah 

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

mengenai pengajar dan tenaga pengajar dikemukakan bahwa “Kompetensi adalah 

kumpulan pengetahuan, keahlian dan perilaku yang harus dimiliki, dipraktikkan 

dan dikuasai oleh pengajar dan tenaga pengajar dalam menjalankan tugas 

profesional mereka. Kompetensi adalah gabungan dari penguasaan informasi, 

kemampuan, prinsip dan sikap yang tercermin dalam kebisaan berpikir dan 

bertindak dalam suatu tugas/pekerjaan. Kompetensi juga mengacu pada 

kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

ditugaskan kepadanya dengan hasil yang memuaskan.  

Dalam konteks kepala madrasah (pemimpin), ayat Al-Qur‟an yang 

membahas kepemimpinan tidak hanya memberikan definisi umum tentang 

                                                           
3
 Nurhalimah Matondang dan Nurika Kahalila Daulay, “Kompetensi Manajerial Kepala 

sekolah Dalam Meningkatkan Profsionalisme Guru,” Manajemen Pendidikan Dan Keislaman 7, 

no. 1 (2018): 15–20, http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.. 
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kepemimpinann. Sebagai contoh, dalam Al- Qur‟an surah As-sajadah/32:5 

dijelaskan tentang manajemen secara umum: 

اُتعَدُُ يدَُبرُُِّ مَّ ُٓٗالَْفَُسَنةٍَُمِّ وْنالْامَْرَُمِنَُالسَّمَاۤءُِالِىَُالْارَْضُِثمَُُّيعَْرُجُُالَِيْهُِفيُِْيوَْمٍُكَانَُمِقْدَارُه   

Terjemahnya:  

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepadaNya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu”.
4
 

Menurut penafsiran Jalalain tentang ayat ini, Allah SWT adalah yang 

mengendalikan (mengatur) segala hal, baik di langit maupun di bumi, selama 

dunia masih ada. Kemudian, pengaturan itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang 

setara dengan seribu tahun dalam hitungan manusia di dunia. Ayat ini merupakan 

perumpamaan tentang kekuasaan, keagungan, dan kebesaran Allah. Dalam ayat 

tersebut dijelaskan bahwa Allah senantiasa mengatur segala urusan yang ada di 

bumi, baik di langit maupun di bumi. Oleh karena itu, kepala madrasah harus 

memiliki kepemimpinan yang memadai agar dapat meningkatkan mutu sekolah.
5
  

Kata kepemimpinan merujuk pada manajerial dan pengelolaan. Beberapa 

sumber menyebutkan bahwa manajerial berasal dari kata management yang 

memiliki arti melatih atau mengurus, menangani dan mengendalikan. Manajemen 

sendiri dapat diartikan sebagai pengelolaan, tata pimpinan atau ketatalaksanaan. 

Marno dan Trio Supriyanto menyebutkan bahwa istilah manajemen merujuk pada 

proses pelaksanaan aktivitas-aktivitas yang diselesaikan secara efesien dengan 

                                                           
4
 Kementerian Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Dipnegoro, 2010), 415. 

5
 Salabi , Hubungan Keterampilan Manajemen Kepala madrasah Komunikasi Organisasi, 

Pengendalian Konflik, dan Iklim Organisasi Dengan Kefektifan Organisasi Madrasah Aliyah 

Negeri di Provinsi Kalimantan Selatan, Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan, program 

pascasarjana Universitas Negeri Malang. IAIN Antasari Press. 2006. 
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bantuan orang lain. Sementara itu, Melayu S.P Hasibun mengartikan manajemen 

sebagai ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan.
6
 Menurut Kunandar, kepala madrasah adalah 

seorang manajer yang memiliki kemampuan untuk mengoptimalkan seluruh 

potensi sekolah.
7
 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi  

kepala madrasah adalah seperangkat penegetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

dasar yang dikuasai dan dimiliki oleh seorang kepala madrasah dan direfleksikan 

atau diterapkan dalam pekerjaan atau jabatannya.  

Dalam regulasi Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang 

standar kepala madrasah/madrasah, terdapat 5 (lima) dimensi kompetensi yang 

harus dipenuhi yaitu kepribadian, manajerial (kepemimpinan), kewirausahaan, 

supervisi (pengawasan) dan sosial.
8
 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

13 tahun 2007 mengenai Standar Kepala Madrasah, disebutkan bahwa kompetensi 

                                                           
6
 Nurhalimah Matondang dan Nurika Kahalila Dauly,”Kompetensi Manajerial Kepala 

madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru, ”Manajemen Pendidikan Dan Keislaman, 

no 1 (2018):15-20, http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article 

 
7
 Ismuha, Khaeruddin, dan Djailani AR, “Kompetensi Manajerial Kepala madrasah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada SD Negeri Lamklat Kecematan Darussalam Kabupaten 

Aceh  esar,”Administrasi Pendidikan, no. 1 (2016): 52-53, https://jurnal.unsyiahac.id/JAP/article. 

 
8
 Zulkarnaen Jafar, Yusrizal, dan Khaeruddin, “Kompetensi Manajerial Kepala madrasah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada SMP Islam Terpadu Al-Fityan Kabupaten Aceh  esar,” 

Jurnal Magister Administrasi Pendidikan 6, no. 1 (2018): 36–40, 

https://onesearch.id/Record/lOS3139.SLIMS-27808. 
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kepala madrasah/sekolah meliputi lima kompetensi yaitu kepribadian, manajerial, 

supervisi, kewirausahaan dan sosial.
9
 

1. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi  kepribadian kepala madrasah mencakup: 

a. Berakhlak baik, menjadi panutan akhlak baik bagi komunitas madrasah dan 

mempromosikan budaya dan tradisi akhlak baik;  

b. Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin;  

c. Memiliki dorongan kuat untuk mengembangkan diri sebagai kepala madrasah; 

d. Bersikap terbuka dalam menjalankan tugas dan fungsi;  

e. Mengontrol diri dalam menghadapi masalah pada pekerjaan dan  

f. Memiliki bakat dan minat dalam jabatan sebagai pemimpin pendidikan. 

2. Kompetensi Manajerial (Kepemimpinan) 

Menurut Malayu, istilah kepemimpinan berasal dari kata "to lead" yang 

artinya memimpin. Memimpin dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan 

fungsi-fungsi kepemimpinan itu sendiri. Sehingga kepemimpinan adalah ilmu dan 

seni memimpin proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

daya lainnya secara efektif dengan tujuan tertentu. 

Andrew F. Sikula dalam Malayu mengatakan bahwa kepemimpinan adalah 

aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, 

pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan, yang 

dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai 

                                                           
9
 Rais Hidayat, Vicihayu Dyah M, dan Hmmatul Ulya, “Kompetensi Kepala madrasah 

Abad 21: Sebuah Tinjauan Teoretis,” Kepemimpinan Dan Pengurus Sekolah, no. 1 (2019): 61–63, 

http://core.ac.uk/download/pdf/230524854.pdf. 
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sumber daya yang dimiliki sebuah institusi/lembaga, perusahaan dan sebagainya, 

sehingga dihasilkan sebuah produk atau jasa yang efesien. 

Dalam aturan Permendiknas RI Nomor 13 tahun 2007 dijelaskan bahwa 

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah meliputi: 

1) Menyusun rencana madrasah untuk meningkatkan ide, sumber belajar dan 

pembiayaan madrasah;  

2) Mengatur siswa dalam hal penerimaan, penempatan dan pengembangan 

kemampuan serta mengatur tenaga kerja (guru dan staf);  

3) Mengatur pengembangan kurikulum dan pembelajaran;  

4) Mengatur keuangan secara akuntabel, terbuka dan efesien;  

5) Mengatur administrasi;  

6) Mengatur fasilitas;  

7) Menerapkan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan pembelajaran 

dan 

8) Melakukan pemantauan dan evaluasi.  

Kedelapan indikator tersebut secara keseluruhan termasuk pada keempat 

dimensi manajemen yang harus dimiliki kepala madrasah. 

3. Kompetensi Supervisi (Pengawasan) 

Dalam pengertian yang sama, pengawasan pendidikan adalah upaya 

pembinaan yang berupa arahan atau petujuk untuk meningkatkan situasi 

pendidikan secara umum dan kualitas mengajar dan belajar secara khusus. 

Pengawasan juga diartikan sebagai tindakan pembinaan oleh pimpinan sekolah 

kepada staf sekolah (guru dan tenaga kependidikan) guna meningkatkan 
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kemampuan dalam mengelola pelaksanaan pendidikan agar lebih baik. Oleh 

karena itu, pengawasan adalah kegiatan pengawas yang dilakukan untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar (PBM). Terdapat dua tujuan yang harus 

dicapai dalam pengawasan, yaitu perbaikan (guru, pegawai, dan murid) serta 

peningkatan mutu pendidikan, karena pengawasan adalah kegiatan pembinaan 

yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam 

menjalankan tugas secara efektif. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 mengenai 

standar kepala madrasah, kompetensi pengawasan kepala madrasah meliputi:  

a. Merencanakan program pengawasan akademik untuk meningkatkan 

profesionalisme guru;  

b. Melaksanakan pengawasan akademik terhadap guru dengan menggunakan 

pendekatan dan teknik pengawasan yang sesuai dan  

c. Mengambil tindakan berdasarkan hasil pengawasan akademik untuk 

meningkatkan profesionalisme guru. 

4. Kompetensi Kewirausahaan 

Kompetensi kewirausahaan ialah kemampuan pemimpin dalam 

menghadirkan perubahan baru di madrasah melalui upaya-upaya yang inovatif 

dan kreatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. Berdasarkan 

Permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Madrasah, tanda 

kompetensi kewirausahaan mencakup:  

a. Meciptakan inovasi yang berguna untuk perkembangan madrasah;  

b. Bekerja keras untuk mencapai kesuksesan madrasah;  
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c. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas sebagai 

pemimpin madrasah;  

d. Tidak pernah menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam mengatasi 

masalah; 

e. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi atau jasa 

madrasah. 

5. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan bersosialisasi kepala madrasah 

baik waktu pada madrasah, pada tempat tinggal juga pada masyarakat menjadi 

bagian menurut anggota masyarakat. Menurut Permendiknas No 13 tahun 2007 

mengenai kemampuan sosial terdapat indikator kompetensi sosial kepala 

madrasah meliputi:
10

 

a. Berhubungan menggunakan pihak lain buat kepentingan madrasah;  

b. Berpartisipasi pada aktivitas sosial kemasyarakatan dan 

c. Mempunyai kepekaan sosial terhadap orang lain. 

2. Kompetensi Guru  

Istilah kompetensi berasal dari bahasa inggris yaitu competence yang 

diartikan keahlian atau kemampuan. Sementara kompetensi guru adalah suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh pendidik dalam menjalankan tugasnya dalam 

                                                           
10

 Umul Hidayati, “Kompetensi Kepala Madrasah Aliyah” 10, no. 06 (2012): 186–188, 

https://jurnaledukasikemenag.org/index.php/edukasi/article/view/159. 
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proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran dengan penuh tanggung 

jawab.
11

 Adapun salah satu hadis yang berkaitan dengan tenaga pendidik (guru): 

لمََاءَ ف  هََاءَ ع لمََاءَ وََ  َاع   ُْنَ ا  ّ ـ ىْا رَبَّانُ  لْم  قبَْلَ ك ىْنـ ـ داَر  الْع  ـًّ النَّاسَ ب و  ـزَب ـ ي َ ـ ٍُّ الَّذ  بَّان  الَزَّ

بَار                                                                                                           ك 

Terjemahnya: 

Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fiqih, dan ulama. Disebut pendidik 

apabila seseorang mendidik manusia dengan memberikan ilmu sedikit-

sedikit yang lama-lama menjadi banyak (HR. Bukhari). 

 

Seoran guru yang baik adalah guru yang mengajar dengan menguasai 

bidang keahliannya.
12

 Standar Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa 

kompetensi profesional adalah kemampuan untuk menguasai materi pembelajaran 

secara komprehensif dan mendalam sehingga siswa dapat memenuhi standar 

nasional pendidikan. Selain itu, seorang guru juga harus bisa memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan dirinya.
13

 

Dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang pendidik dan tenaga kependidikan 

pasal 10 ayat (1), kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 

1. Kompetensi Pedagogik 

Merujuk pada keterampilan mengelola pembelajaran siswa. Depertemen 

Pendidikan Nasional (Depdiknas) menyebutnya sebagai kualifikasi pengelolaan 

                                                           
11

 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Pedoman Kinerja, Kualifikasi Dan 

Kompetensi Guru) (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 97. 

12
 Daryanto, Standar Kompetensi Dan Penilaian Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta: 

Gava Media, 2013), 1. 

13
 Rofa‟ah, Pentingnya Kompetensi Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Dalam 

Persepktif Islam (Yogyakarta: DEEPPUBLISH, 2016), 78. 
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pembelajaran. Kualifikasi ini terlihat dari kemampuan merencanakan program 

pembelajaran, melaksankan interaksi, mengelola proses belajar mengajar dan 

melakukan penilaian. Keterampilan pedagogik guru mencakup: 

a. Pemahaman terhadap dasar-dasar pendidikan 

b. Pemahaman terhadap murid 

c. Pengembangan kurikulum atau garis besar materi 

d. Perencanaan pembelajaran 

e. Pelaksanaan pembelajaran yang menginspirasi dan berdialog 

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

g. Penilaian hasil belajar 

h. Pembinaan murid untuk mengembangkan bakat dan kemampuan mereka. 

2. Kompetensi Kepribadian  

Merupakan faktor penting dalam keberhasilan belajar siswa. Menurut 

Gumelar dan Dahyat, kualifikasi kepribadian meliputi pengetahuan tentang adat 

istiadat dan agama, pengetahuan tentang budaya dan tradisi, pengetahuan tentang 

inti demokrasi, pengetahuan tentang estetika, memiliki apresiasi dan kesadaran 

diri, memiliki sikap yang tepat terhadap pengetahuan dan pekerjaan, serta setia 

pada harkat dan martabat manusia. Kemampuan ini paling tidak mencakup: 

a. Teguh 

b. Tetap 

c. Dewasa 

d. Cerdas dan bijaksana 

e. Berwibawa 
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f. Bermoral baik 

g. Menjadi contoh bagi murid dan masyarakat 

h. Secara obyektif menilai prestasi sendiri dan 

i. Mengembangkan diri secara independen dan berkelanjutan 

3. Kompetensi Profesional 

Kemampuan untuk mengembangkan tanggung jawab, mewujudkan peran 

dengan baik, menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam. Kualifikasi 

profesional meliputi kepakaran dan keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan 

bahan yang akan diajarkan dan metodenya. Oleh karena itu, keterampilan 

profesional mencakup keterampilan, keahlian, dan kemampuan dasar yang harus 

dikuasai oleh tenaga pendidik dalam menjalankan tugas mereka sebagai guru. 

Kompetensi ini mencakup: 

a. Kemampuan untuk merancang materi pokok/pembelajaran secara menyeluruh 

dan mendalam sebagai inti dari pengembangan silabus, serta 

b. Kemampuan untuk menguasai materi pokok/ pembelajaran secara menyeluruh 

dan mendalam 

Kompetensi professional yang diperlikan oleh guru memungkinkan mereka 

untuk mengembangkan diri mereka sendiri sebagai guru dalam mengembangkan 

materi pengajaran mereka. 

4. Kompetensi Sosial 

Kompetensi yang diperlukan seseorang agar berhasil dalam berhubungan 

dengan orang lain. Dimensi dan tanda-tanda keterampilan sosial. Sementara 
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Heryawan (2008: 20) mengemukakan dimensi sosial yang terlaksana dalam sikap 

perilaku yang memiliki dimensi sebagai berikut: 

a. Dimensi kognitif, yaitu yang terkait dengan fenomena tentang pikiran, yang 

terlaksana dalam pengelolahan, pengalaman, serta keyakinan dan harapan 

individu tentang objek atau kelompok tertentu.  

b. Dimensi efektif, terlaksana dalam proses yang melibatkan perasaan tertentu 

seperti ketakutan, kebencian, empati, antipasti dan lain-lain yang ditujukan 

pada objek tertentu. 

c. Dimensi perilaku yang terlaksana pada proses/kecendrungan untuk berbuat 

sesuatu terhadap objek, misalnya: kecendrungan memberikan bantuan, 

menjauhkan diri dan sebagainya. 

Keterampilan sosial telah dijabarkan di dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No 16 tahun 2007 tentang standar keterampilan pendidik mencakup 

keterampilan inti pendidik yaitu:
14

 

a) Menunjukkan sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak membeda-bedakan 

karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang 

keluarga, dan status sosial ekonomi. 

b) Berkomunikasi dengan efektif, empatik, dan sopan dengan sesame pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat. 

c) Beradaptasi di lokasi tugas di seluruh wilayah Indonesia yang memiliki 

keragaman sosial budaya. 

                                                           
14

 Damax Dyah Kirana, “Pentingnya Penguasaan Empat Kompetensi Guru Dalam 

Menunjang Ketercapaian Tujuan Pendidikan Sekolah Dasar,” no. 1 (2009), https://damaxdyahkira

na.blogs.uny.ac.id/wpcontent/uploads/sites. 
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d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan 

dan tulisan atau bentuk lain. 

3. Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di MTs Opu 

Daeng Risaju Palopo 

Sebagai lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Depertemen 

Pendidikan di Pemerintahan admistratif menciptakan visi dan pesan pendidikan, 

dimana kekuasaan untuk melaksanakan pekerjaan dan perannya sebagai staf 

pengajar mengharuskannya untuk melaksanakan tugas mengajarnya sedapat 

mungkin, dapat bekerja sebagai tenaga kependidikan profesional. Dalam upaya 

untuk memahami pekerjaan dan peran staf pengajar dalam hal ini guru dalam 

proses menjadi acuan dan tujuan yang diperlukan, diterima dan dipelajari 

mengacu pada UU Nomor 20 Tahun 2003 dan UU RI Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Pendidik serta Peraturan Pemerintah Indonesia tentang 

Kebijakan Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun menyatakan guru adalah 

pendidik profesional. Untuk itu guru harus dipersyaratkan lebih memberdayakan 

dirinya dalam menyongsong perubahan paradigma pendidikan dari mengajar ke 

proses pembelajaran. Bukan hanya guru satu-satunya sumber belajar, tetapi 

kedudukannya sebagai pengendali pembelajaran adalah guru.
15

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka pikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disusun dari 

dasar fakta-fakta, observasi, dan kajian kepustakaan. Peneliti melakukan 

penelitian di MTs Opu Daeng Risaju dengan tiga rumusan masalah yaitu: 

                                                           
15

  W.N.A. Saputra, Jairi, S. Rohaetin, “Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru”, Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, (11), no.2 (2019): 273-274, 

http://e-journal.upr.ac.id/index.php/JP-IPS  
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bagaimanakah implementasi kompetensi kepala madrasah di MTs Opu Daeng 

Risaju Palopo, bagaimanakah kompetensi guru di MTs Opu Daeng Risaju dan 

upaya apa yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru 

di MTs Opu Daeng Risaju Palopo. Peneliti dapat mengambil kesimpulan dari 

kerangka teori bahwa dalam meningkatkan kompetensi guru kepala madrasah 

yang sangat berperan penting dalam membina tenaga pendidik agar dapat 

termotivasi untuk meningkatkan kualitas mereka saat mengerjakan tugasnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

1. Kompetensi Kepribadian 

2. Kompetensi Kepemimpinan 

3. Kompetensi Supervisi 

4. Kompetensi kewirausahaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode 

deskriptif  kualitatif yaitu memberikan gambaran secara lebih rinci terhadap objek 

penelitian.
1
 Penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mendekripsikan peristiwa, 

kejadian, fakta, kondisi, fenomena, atau keadaan yang sedang terjadi saat 

penelitian dilakukan.
2
 

Pendekatan kualitatif merupakan suatu proses penelitian dan pemahaman 

yang didasarkan pada metodologi yang menginvestigasi fenomena sosial dan 

masalah manusia. Bogdan dan Tylor yang dikutip oleh Moleong, menjelaskan 

penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang berperilaku dan dapat 

diamati.
3
 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada implementasi kompetensi kepala madrasah 

dalam meningkatkan kompetensi guru. Fokus penelitian ini berfungsi untuk 

memberi batas dalam hal-hal yang akan diteliti. Pemusatan lokasi penelitian 

dalam melakukan penelitian ini adalah di MTs Opu Daeng Risaju Palopo. 

 

                                                           
1
 Ajar Rukajat, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta, 2018). 

 
2
 Muhammad Nasir, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung, 2007). 

 
3
 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung, 2007) 
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C. Definisi Istilah 

1. Kompetensi Kepala madrasah  

Kompetensi kepala madrasah adalah kemampuan individu dalam 

mengembangkan orang lain, memberikan arahan untuk mencapai tujuan, serta 

memiliki keterampilan dalam mengelola kerja kelompok dan kepemimpinan tim 

sebagai seorang pemimpin. 

2. Kompetensi Guru  

Kompetensi guru adalah kemampuan atau keterampilan yang harus 

dikuasai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

seperti dalam mengajar, melatih, mengevaluasi, serta menilai peserta didik. 

D. Desain Penelitian 

Dalam merancang penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif, karena informasi yang dihasilkan berupa kata-kata tertulis 

dan lisan dari perilaku yang diamati. Penelitian ini, kemudian juga berfungsi 

untuk menyajikan informasi yang diproleh melalui analisis sedemikian rupa 

sehingga dapat digambarkan secara jelas terkait dengan fenomena yang diteliti di 

MTs Opu Daeng Risaju Palopo. 

E. Data dan Sumber Data 

 Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data Primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh langsung dari kepala madrasah dan guru-guru  di MTs Opu 

Daeng Risaju Palopo. Sementara itu, data sekunder berupa informasi tidak 
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langsung yang diproleh dari sumber terdokumentasi seperti buku, sejarah, dan 

sumber lain yang relevan dengan penelitian ini.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang diperlukan  untuk mendapatkan 

informasi, peneliti mengumpulkan informasi  dengan cara melakukan wawancara, 

mendengar dan mengamati. Dengan demikian, kondisi informan harus jelas sesuai 

dengan kebutuhan data agar dapat dipertanggungjawabkan. Adapun instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi, lembar wawancara, 

alat perekam untuk memperoleh data primer yang dikumpulkan secara langsung 

melalui wawancara dan observasi dengan informan. Kemudian kamera untuk 

pengambilan gambar untuk memperoleh data sekunder yang diperoleh dari data-

data atau dokumen yang ada di lokasi penelitian yaitu di Madrasah Tsaawiyah  

Opu Daeng Risaju Palopo, dengan tujuan memperkuat data primer. Adapun 

instrumen yang dimaksud seperti pada tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No. 

Aspek 

yang 

diamati 

Indikator 
Sumber 

Data 

Analisis 

Data 

Item 

Pertanyaan 

 

1.  Kompetensi 

kepala 

madrasah 

a. Kepribadian  

b. Manajerial 

c. Kewirausahaan  

d. Supervisi 

e. Sosial 

f.  

Kepala 

madrasah 

 

Analisis 

deskriptif  

  

2 

 

 

 

 

 

Kompetensi 

guru  

 

 

 

 

a. Pedagogik 

b. Kepribadian 

c. Profesional 

d. Sosial 

 

  

a. Guru (mata 

pelajaran B. 

Inggris 

b. Guru (mata 

pelajaran IPS) 

c. Guru (Al-

Qur‟an Hadits 

d. Guru Aqidah 

Akhlak 

e. Guru (mata 

Analisis 

deskriptif 
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pelajaran 

IPA) 

f. Guru (mata 

pelajaran B. 

Arab) 

  

3 Upaya kepala 

madrasah 

dalam 

meningkatkan 

guru  

a. Pedagogik 

b. Kepribadian 

c. Profesional 

d. Sosial 

 

Kepala 

madrasah 

 

Analisis 

deskriptif  

  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam menjalankan pengumpulan data dari penelitian kualitatif, terdapat 

beberapa metode yang dapat diterapkan, yaitu: mengumpulkan data melalui 

wawancara, pengamatan, dan pencatatan.
4
Wawancara dalam penelitian kualitatif 

digunakan untuk menanyakan beberapa pertanyaan yang telah disiapkan. Dalam 

melaksanakan wawancara tersebut, penelitian tidak sedang menguji keterampilan 

atau keahliannya, melainkan memberikan kesempatan untuk menyampaikan 

keinginan atau harapan mereka. Pelaksanaan dialog tidak hanya dilakukan sekali 

atau dua kali saja, melainkan berulang kali. Wawancara yang dilakukan secara 

umum, yang diketahui langsung oleh informan akan kehadiran peneliti dan sesuai 

dengan kesepakatan jadwal dalam melakukan wawancara dilokasi penelitian.  

Observasi ini dilakukan melalui pengamatan langsung untuk memperoleh 

data primer dan fakta yang terdapat di lokasi penelitian tentang implementasi 

kompetensi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru. Dalam 

menjalankan pengamatan ini, peneliti berupaya merekam dan mencatat fakta 

dengan menggunakan peralatan pengamatan yang berbeda, seperti catatan 

lapangan, kamera, dan jurnal. Pengumpulan data melalui analisis dokumen 

                                                           
4
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 223. 
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dilakukan untuk memperoleh informasi aktual dalam bentuk dokumen/arsip (teks, 

rekaman video, audio, atau video visual) mengenai implementasi kompetensi 

kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di MTs Opu Daeng Risaju 

Palopo.
5
 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk pemeriksaan data, berdasarkan data yang telah didapatkan supaya 

penelitian kualitatif bisa dipertanggungjawabkan dalam penelitian ilmiah, terdapat 

beberapa teknik keabsahan data yaitu sebagai berikut: 

1. Perpanjangan waktu 

Perpanjangan waktu merupakan cara yang dapat mengembangkan  

kepercayaan data. Sebab dengan adanya perpanjangan waktu maka peneliti akan 

melakukan ulang kunjungan atau ke lapangan dengan pihak  yang pernah 

diwawancara meskipun dengan sumber data yang baru. Perpanjangan waktu untuk 

menguji kebenaran atau fakta yang telah didapatkan. Setelah data yang diperoleh 

dapat dipertanggungjawabkan atau sesuai, maka itu perpanjangan waktu akan 

diakhiri. 

2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan pemeriksaan kredibilitas yang dapat diartikan 

sebagai pengecekan data dari beberapa sumber dengan beragam cara dan berbagai 

waktu. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengambil dua triangulasi 

diantaranya sebagai berikut: 

 

                                                           
5
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: Rosadakarya, 2006),  

1986 
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a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dipakai untuk pengujian kredibilitas data yang harus 

dilaksanakan dengan cara memeriksa data yang sudah didapatkan lewat beberapa 

sumber. Dalam menguji data mengenai “Implementasi Kompetensi Kepala 

Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru”. Oleh karena itu, 

pengumpulan data serta pengujian dilakukan  kepada kepala madrasah dan guru-

guru. Maka data dari sumber ini akan dianalisis oleh peneliti sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi dengan teknik ini dipakai untuk memeriksa kredibilitas data 

yang dilaksanakan dengan cara mengecek data yang sama tetapi dengan teknik 

yang berbeda. Sama dengan teknik observasi, wawancara serta dokumentasi yang 

mendukung terhadap informasi. 

I. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga tahapan dalam melakukan 

analisis data adalah sebagai berikut:
6
 

a. Pengumpulan Data  

Langkah pertama yaitu mengumpulkan data dengan cara melakukan 

wawancara kepada informan dan observasi mengenai implementasi kompetensi 

kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi gurul MTs Opu Daeng Risaju 

Palopo tentang tingkat kedisiplinan siswa.  

                                                           
6
 Pawito, “Penelitian Komunikasi Kualitatif”, (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2007), 

104. 
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b. Kondensasi Data  

Langkah kedua, kondensasi data yang bertujuan memgambarkan secara 

jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Kondensasi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan serta 

menyederhanakan data yang mendekati secara keseluruhan bagian dari catatan 

lapangan yaitu deskriptif, secara tertulis seperti transkip wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

c. Penyajian Data 

Dalam menyajikan data, calon peneliti menyajikan informasi menarik dari 

masalah yang diteliti, metode yang digunakan pembelajaran yang dipetik, 

interpretasi hasil dan keterpaduannya dengan teori. 

d. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses perumusan makna dari 

hasil penelitian yang diproleh di lapangan yang diungkapkan dengan kalimat yang 

singkat, padat, dan mudah dipahami. Tahap ini merupakan tahapan akhir dari 

analisis data. Hasil kesimpulan diharapkan dapat memenuhi semua rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini.  
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

a. Sejarah singkat berdirinya Madrasah 

 Pada tahun 2003 salah satu took masyarakat kota Palopo bernama H. Syamsu 

Alam DM, mendirikan sekolah yang terletak di Jl. Sungai Pareman 2 lorong I 

kelurahan Sabbangparu, pada awal permulaan berdirinya lembaga pendidikan ini 

adalah ponpes. Pada awal tahun 2003 sekolah mengalami perubahan dikarenakan 

kurang maksimalnya pengurus ponpes sehingga diubahlah kemudian menjadi 

Madrasah Tsanawiyah memiliki kurang lebih 40 siswa dan 10 orang tenaga 

pendidik sukarela. MTs Opu Daeng Risaju Palopo saat itu dipimpin oleh Drs. 

Abdul Kadir, namun beliau hanya menjabat selama 3 tahun dan sekarang 

sigantikan oleh H. Hasan Afdhal P, S.Pd.I mulai tahun 2006 hingga sekarang. 

  Madrasah ini berdiri di bawah naungan Yayasan Opu Daeng Risaju. Pada 

saat peresmian, madrasah ini diresmikan oleh bapak Walikota Palopo yakni bapak 

HPA. Tandriadjeng, MS.i. 

b.  Identitas Madrasah 

1) Nama Madrasah    : MTs Opu Daeng Risaju Palopo  

2) No. Statistik Madrsarah  : 1. 121273730002  

3) Akreditasi Madrasah   : C 
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4) Alamat    : Jl. Sungai Pareman II, RT/RW 07/03, 

Kelurahan Sabbamparau, Kecamatan Wara Utara,  

Kabupaten Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan, 

Kode POS 91913   

5) NPWP Madrasah   : 00.571.442.3-803.000  

6) Nama Kepala Madrasah : H. Hasan Afdhal P, S.Pd.I.  

7) No. Telp / Hp   : 085299961731 

8) Nama Yayasan  : Yayasan Opu Daeng Risaju Palopo  

9) Alamat   : Jl. Sungai Pareman II No. 11 

10)  No Telepon Yayasan  : (0471) 22287 

11)  No. Akte Pendirian  : 34/04/1986 

12)  Kepemilikan Tanah : Yayasan  

13)  Status Tanah  : Milik Sendiri  

14)  Luas   : 1,644 m 

15)  Status Bangunan   : Yayasan  

16)  Luas Bangunan  : 490,25 m  

c. Daftar kepala sekolah setiap periode  

1) Drs. Abdul Kadir periode 2003-2006 

2) H. Hasan Afdhal P, S.Pd.I. periode 2006 sampai sekarang  

d. Visi Madarash  

“Terwujudnya generasi muslim yang berilmu amaliah, beramal ilmiyah, 

berprestasi, beriman, bertaqwa, serta mempunyai kepekaan sosial yang tinggi”  
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e. Misi madrasah  

1) Membentuk generasi yang bertaqwa, berakhlakul qarimah dalam pembiasaan 

perilaku islami setiap hari 

2) Mewujudkan manusia berilmu dan mampu mengamalkan ilmunya serta 

sanggup bermasyarakat dengan baik 

3) Membina dan mwujudkan madrasah bersih, indah, dan nyaman serta kondusif  

4) Melaksanakan pembelajaran efektif, efesien untuk mencapai prestasi lebih 

baik dalam bidang akademik maupun non akademik   

5) Menciptakan suasana kekeluargaan dan kebersamaan antar warga sekolah  

f. Struktur Organisasi MTs Opu Daeng Risaju Palopo  

1) Ketua Yayasan   : Amran Tarria, SE., M.Si.  

2) Kepala Madrasah   : H. Hasan Afdhal P, S.Pd.I.  

3) Wakil Kepala Sekolah : Marilia Amin, S.Pd.  

4) Komite Madrasah  : Muh. Amin Rahmat  

5) Bendahara Madrasah  : Alda, S.Pd.  

6) Operator Madrasah  : Deviyanti, S.Pd.  

7) KTU   : Ade Dian Wahyuni, S.Ag.  

8) Wali Kelas  

a) Wali Kelas VII  : Ratna Patimasari, S.Pd. 

b) Wali Kelas VIII  : Ririn Andriani, S.Pd. 

c) Wali Kelas IX  : Marlia Amin, S.Pd.  

9) Pembina Osis   : Ririn Andriani, S.Pd. 
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g. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Opu Daeng Risaju Palopo  

Sarana dan prasarana mrupakan salah satu faktor pendukung yang sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran di madrasah. Fasilitas yang memadai dan 

lengkap akan menentukan keberhasilan proses belajar mengajar sehingga tujuan 

pendidikan tercapai. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah semua yang 

digunakan oleh lembaga pendidikan untuk mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan.  

Tabel 4. 1. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Opu Daeng Risaju Palopo 

 

No 

 

Jenis Sarana 

Keadaan  

Jumlah Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Gedung  1 1 - 2 

2 R. Kelas  - 3 - 3 

3 R. Kepala 

Madrasah  

1 - - 1 

4 R. Perpustakaan  1 - - 1 

5 Lab. Ipa  1 - - 1 

6 Kamar Mandi  1 - - 1 

7 UKS 1 - - 1 

8 Ruang Tata Usaha  1 - - 1 

9 Lap. Bulu Tangkis  - - 1 1 

10 Lap. Volly  - - 1 1 

11 Meja Siswa  70 - 10 80 

12 Kursi Siswa  100 - 10 110 

13 Kursi  Guru  11 - - 11 

14 Kursi Staf/Tu  1 - - 1 

15 Meja Staf/Tu  1 - - 1 

16 Kursi Kepsek  1 - - 1 

17 Papan Tulis  2 1 1 4 

18 Lemari  3 1 1 5 

19 Komputer  - - 3 3 

20 Kipas Angin  3 - - 3 

Jumlah      
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h. Keadaan Guru MTs Opu Daeng Risaju Palopo   

Tabel 4.2. Keadaan Guru MTs Opu Daeng Risaju Palopo  

Nama  Jabatan  Pendidikan  

H. Hasan Afdhal P, 

S. Pd. I.  

Kepala Madrasah  S1 Pend. Agama Islam  

Alda , S.Pd.  Guru Matematika  S1 Pend. Matematika  

Satriami, S. Pd.  Guru Bahasa 

Indonesia  

S1 Pend. Bahasa Dan 

Sastra Indonesia  

Muh. Agil Amin, 

S.Pd.I., M.Pd.  

Guru Bahasa Arab S2 Pend. Agama Islam  

Amriah, S.Pd.I. Guru Aqidah 

Akhlak  

S1 Pend. Agama Islam  

Haderita, S.Pd.  Guru PKN S1 Pend. 

Kewarganegaraan  

Ririn Andriani, S.Pd.  Guru Bahasa 

Indonesia  

S1 Pend. Bahasa dan 

Sastra Indonesia  

Malik Kadir, S. Sos.  Guru PJOK  S1 Komunikasi  

Zamhullah Asrar, A. 

Md. Par.  

Guru Fiqih, Mulok, 

Dan Pend. Al-

Qur‟an   

S1 Perhotelan  

Hamida Ismail, SE.  Guru IPS S1 Ekonomi  

Ade Dian Wahyuni, 

S. Ag.  

Qur‟an Hadits  S1 Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir  

Irawati, S. Pd.  Guru Seni Budaya  S1 Pend. Bahasa 

Inggris  

Ratna Patimasari, 

S.Pd.  

Guru PJOK  S1 Pend. Agama  

Evi Dwiyanti, S. Sos  Guru IPS S1 Sosiologi 

Marlia Amin, S. Pd.  Guru Bahasa 

Inggris  

S1 Pend. Bahasa 

Inggris  

Deviyanti, S. Pd.  Guru IPA S1 Pend. Matematika  

Dra. Hj. Sitti Atika, 

M. Pd.  

Guru Fiqih  S2 Pend. Agama Islam  

Muhammad Ihsan 

Bur, SH.  

Guru Pkn  S1 Ilmu Hukum  

Andi Nurjihad, S. 

Pd.  

Guru Ski Dan 

Prakarya  

S1 Pend. Agama Islam  
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i. Keadaan Siswa MTs Opu Daeng Risaju Palopo  

Pada tahun 2022 siswa di MTs Opu Daeng Risaju berjumlah 66 orang 

siswa. Di kelas VII terdiri dari satu kelas dan 21 siswa, kelas VIII terdiri satu 

kelas dan 19 siswa dan kelas IX terdiri dari satu kelas dan 26 siswa. Adapun 

keadaan siswa di MTs Opu Daeng Risaju Palopo sebagai berikut. 

Tabel 4.3. Keadaan Siswa MTs Opu Daeng Risaju Palopo  

No Kelas Rombel Keadaan siswa 

L P Jumlah 

1 VII 1 13 8 21 

2 VIII 1 10 9 19 

3 IX 1 13 13 26 

Jumlah siswa 36 30 66 

 

2. Hasil Penelitian 

a. Kompetensi Kepala Madrasah di MTs Opu Daeng Risaju Palopo 

1) Kompetensi Kepribadian 

 Jika seorang kepala madrasah ingin mempunyai kekuasaan untuk 

memimpin anggotanya maka ia harus mempunyai integritas karakter/kepribadian 

yang baik, keinginan yang kuat dan kuat untuk mengembangkan pribadi, 

keterbukaan, pegendalian diri dan mempunyai minat. Realitanya saat ini 

menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan suatu lembaga dalam dunia pendidikan 

dapat dilihat dari bagaimana kinerja seorang kepala madrasahnya, salah satunya 

ketika menghadapi masalah di sekolah. kemampuan personal yang mencerminkan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa menjadi teladan bagi 

peserta didik dan berakhlak mulia. Sub kompetensi dalam kompetensi kepribadian 

meliputi kepribadian yang mantap dan stabil, kepribadian yang dewasa, 
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kepribadian yang arif, kepribadian yang arif, kepribadian yang beribawa dan 

berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan. 

 Berikut adalah hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Opu 

Daeng Risaju Palopo bahwa: 

“Sebagai seorang pemimpin di madrasah, kita harus menjadi panutan 

akhlak baik bagi komunitas madrasah, bersikap terbuka dalam 

menjalankan tugas serta apabila terjadi suatu permasalahan atau hal-hal 

yang tidak diinginkan baik yang berkaitan dengan guru, siswa, dan 

sebagainya yang berhubungan dengan sekolah maka kepala madrasah 

harus mampu mengontrol diri dalam menyelesaikan serta mencari solusi 

dari permasalahan tersebut.”
1
 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi 

kepala madrasah di MTs Opu Daeng Risaju memiliki kompetensi kepribadian 

yang cukup baik seperti adanya keteladanan dari kepla madrasah yang dapat 

dijadikan  “Role Model” panutan dalam menjalankan tugas serta fungsinya dengan 

baik dan mampu mempertanggungjawabkan segala tindakannya dan pantang 

menyerah dalam menghadapi permasalahan. Selain itu, kepala madrasah memiliki 

integritas kepemimpinan yang kuat dengan mengutamakan kejujuran, tegas, serta 

konsisten dalam mejalankan tugasnya. 

2) Kompetensi Manajerial/Kepemimpinan 

 Kompetensi manajerial adalah pengetahuan keterampilan dan sikap atau 

perilaku yang dapat diamati diukur di kembangan untuk memimpin dan atau 

mengelola unit organisasi. Selain kompetensi kepribadian, kemampuan yang 

harus dimiliki oleh seorang pemimpin di madrasah adalah kompetensi manajerial 

kepala madrasah sangat penting bagi meningkatkan kinerja anggotanya baik pada 

                                                           
1
  H. Afdhal P, Kepala MTs Opu Daeng Risaju Palopo Wawancara.  Pada Tanggal 07 

September 2023. 
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guru ataupun stafnya. Kinerja seorang guru dan juga tenaga kependidikan akan 

berdampak positif apabila memiliki seorang pemimpin yang handal dalam sutu 

lembaga pendidikan. Kepala madrasah yang memiliki kompetensi manajerial yang 

baik selalu berifat visioner, yakni mengambil kebijakan yang berorientasi kepada 

masa depan. 

 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Opu Daeng Risaju Palopo: 

“Langkah awal yang saya lakukan selaku kepala madrasah dalam 

kompetensi manajerial adalah mampu menyusun rencana madrasah 

sebagai tingkat perencanaan, membenahi siswa mulai dari penerimaan 

hingga penempatan, menyelenggarakan pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran, mengelola keuangan madrasah secara akuntabel, transfaran 

dan efesien, mengatur administrasi, mengelola fasilitas atau sarpras untuk 

meningkatkan pembelajaran serta melakukan pengwasan serta evaluasi.”
2
 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi 

manajerial yang dimiliki oleh kepala madrasah dalam meningkatkan guru 

profesional terlebih dahulu membuat perencanaan, mengatur siswa dalam hal 

penerimaan hingga penempatan, mengatur pengembangan kurikulum, mampu 

menegelola keuangan madrasah, administrasi dan fasilitas madrasah sehingga 

mampu meningkatkan pembelajaran. 

3) Kompetensi Supervisi/Pengawasan 

 Sekolah melaksanakan tanggung jawab paling produktif jika terdapat 

konsensus tentang tujuan sekolah dan semua pihak bersama-sama berusaha 

mencapainya. Posisi kepala sekolah dalam hal ini adalah bertanggung jawab untuk 

menyelenggarakan sekolah secara produktif. Persoalannya adalah bahwa dalam 

                                                           
2
 H. Hasan Afdhal P, Kepala MTs Opu Daeng Risaju Palopo Wawancara. Pada tanggal 

07 September 2023.  
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penyelenggaraan pendidikan tersebut kepala sekolah tidak mungkin melaksanakan 

seluruh kegiatan sendiri, oleh karena itu ada pendelegasian kepada guru maupun 

staff, untuk memastikan bahwa pendelegasian tugas itu dilaksanakan secara tepat 

waktu dengan cara yang tepat atau tidak maka diperlukanlah supervisi yaitu 

menyelia pekerjaan orang lain. Salah satu tugas dari seorang kepala madrasah 

adalah sebagai supervisor. Tugas seorang supervisor adalah mengawasi pekerjaan 

yang dilakukan oleh staf kependidikan.  

 Supervisi adalah proses yang dirancang khusus untuk para pendidik dan 

juga administratordalam mempelajari operasional sekolah sehari-hari sehingga 

dapat menggunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk memberikan layanan 

yang lebih banyak baik bagi orang tua siswa maupun bagi pihak sekolah, serta 

dengan berusaha menjadikan sekolah tersebut seperti itu maka dapat menciptakan 

komunitas belajar yang lebih efektif. Kompetensi supervisi ini setidaknya 

mencakup (1) merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru (2) melaksanakan supervisi akademik terhadap 

guru dengan menggunakan pendekatan dan tehnik supervisi yang tepat (3) 

menindaklanjuti hasil supervisi akademis terhadap guru dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru. 

 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Opu Daeng Risaju Palopo: 

“Kompetensi supervisi/pengawasan salah satu alat evaluasi untuk melihat 

kemampuan guru, jika masih kurang maka diberikan bimbingan jika sudah 

positif diberikan dorongan agar bisa mempertahankannya. Kemampuan 

yang saya lakukan selaku kepala madrasah di bidang supervisi adalah: a) 

Merencanakan program pengawasan dengan maksud meningkatkan guru 



38 

 

 

 

profesional; b) Melaksanakan pengawasan dan; c) mengambil tindakan 

berdasarkan hasil dari supervisi tersebut.”
3
  

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi 

supervisi yang dimiliki oleh kepala madrasah MTs Opu Daeng Risaju sudah 

terlaksana dengan baik, sehingga dapat meningkatkan dan memperbaiki proses 

belajar mengajar (PMB) serta mencapai tujuan dari pengawasan itu sendiri yakni 

perbaikan, baik kepada guru begitupun siswa serta dapat meningkatkan mutu 

pendidikan.  

4) Kompetensi Kewirausahaan 

Kompetensi kewirausahaan merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang kepala madrasah sebagaimana telah tercantum dalam 

Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 13 tahun 2007 

tentang prinsip dasar sekolah atau madrasah. Menurut Permendiknas kompetensi 

kewirausahaan seorang pemimpin meliputi 5 ciri yaitu: pertama, kepala madrasah 

harus mampu menciptakan inovasi yang bermanfaat bagi madrasah itu sendiri 

sehingga dapat berkembang. Kedua, seorang kepala madrasah harus berusaha 

untuk meraih kemajuan madrasah tersebut. Ketiga, kepala madrasah harus 

memiliki insentif yang kuat sehingga dapat mencapai keberhasilan sekolah. 

Keempat, kepala sekolah pantang menyerah dan ketika terdapat suatu masalah 

selalu memerikan solusi. Kelima, kepala madrasah harus memiliki jiwa 

kewirausahaan untuk berbisnis produksi atau pekerjaan sekolah sebagai bahan 

pembelajaran bagi siswa. 
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Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Opu Daeng Risaju Palopo: 

“Hal yang saya lakukan terkait kompetensi kewirausahaan ini yaitu 

menciptakan inovasi yang berguna dalam rangka membantu meningkatkan 

madrasah seperti melakukan perubahan yang sederhana pada tata kelola 

kelas, dengan mengatur tempat duduk guru dan juga murid akan 

membantu guru meningkatkan keterampilan dalam pembelajaran di kelas, 

bekerja keras untuk mencapai keberhasilan madrasah, mempunyai 

motivasi yang kuat sebagai pemimpin, tidak mudah putus asa ketika 

menghadapi masalah dan mempunyai naluri kewirausahaan yang baik saat 

mengelola barang dan jasa di madrasah.” 
4
 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

kompetensi kewirausahaan yang dimiliki kepala madrasah sudah cukup baik 

dengan menghadirkan perubahan baru di madrasah dengan cara upaya-upaya yang 

inovatif dan kreatif sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di 

madrasah. 

5) Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial seorang manajer/pemimpin sangat penting dalam 

meningkatkan guru profesional. Dengan kerjasama yang baik dengan pihak yang 

lain untuk kepentingan madrasah dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial akan 

mencapai keberhasilan suatu lembaga pendidikan. 

Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Opu Daeng Risaju Palopo: 

“Salah satu cara saya selaku kepala madrasahalam bersosialisasi yaitu 

ketika ada permasalahan maka diselesaikan dengan melakukan 

musyawarah dan mencari solusi secara bersama-sama. Adapun kepada 

masyarakat ketika mensosialisasikan kebijakan dan program sekolah 

kepada masyarakat.”
5
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  H. Hasan Afdhal P, Kepala MTs Opu Daeng Risaju Palopo, Wawancara. Pada Tanggal 

08 September 2023.  
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat dipahami bahwa kepala 

madrasah memiliki kemampuan bersosialisasi yang cukup baik kepada guru, 

siswa begitupun kepada masyarakat.   

b. Kompetensi Guru di MTs Opu Daeng Risaju Palopo 

1) Kompetensi Pedagogik 

Khususnya dalam bidang pendidikan ditujukan untuk guru, kemampuan 

pedagogik/mengajar memerlukan keterampilan atau kemampuan kenali gurunya 

atau dengan melihat identitas siswa di berbagai daerah kehidupan, baik moral, 

emosiaonal, dan kecerdasan. Dan benar keterampilan mengajar penting untuk 

dapat dilakukan juga memahami siswanya mengerti cara memberi pengajaran 

siswa yang benar  

Sebagaimana dijelaskan oleh guru mata pelajaran Bahasa Inggris dalam 

wawancara berikut: 

“Kita sebagai guru atau pendidik wajib untuk mempersiapkan secara 

optimal dan maksimal materi-materi yang akan disampaikan, disiplin 

dalam menyampaikan materi pembelajaran harus dimiliki oleh seorang 

guru. Guru mampu memahami karakteristik muridnya dengan cara 

observasi, kemudian penilaian langsung, dengan tingkah laku mereka 

dapat kita cari baik itu pengamatan secara umum atau secara khusus ” 
6
 

 

Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran IPS bahwa: 

“Sebelum memulai pembelajaran, kami guru-guru diharuskan untuk 

memepersiapkan materi yang akan dijelaskan nantinya kepada siswa, 

merancang RPP yang sesuai dengan silabus, guru mengambil materi 

belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan sesuai dengan konteks 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Selain itu kami juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mempraktekkan dan berintraksi 
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 Marlia Amin, Guru MTs Opu Daeng Risaju Palopo, Wawancara. Pada Tanggal 08 

September 2023. 
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dengan siswa lainnya, disitulah kita dapat melihat karakter siswa masing-

masing.” 
7
 

Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits bahwa: 

“Tanpa adanya persiapan materi mulai dari RPP dan sebagainya, kita 

sebagai pendidik tidak dapat mengelola pembelajaran siswa karena tidak 

memiliki panduan untuk melakukan pembelajaran di kelas. Maka dari itu, 

kita perlu merencanakan program pembelajaran, melaksanakan intraksi, 

serta mengelola proses belajar mengajar dan melakukan penilaian terhadap 

siswa yang bertujuan untuk mengembangkan bakat dan kemampuan siswa 

serta mencapai tujuan pembelajaran.” 
8
 

Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran Akidah Akhlak bahwa: 

“Hal yang perlu dipersiapkan oleh tenaga pendidik dalam mengelola 

pembelajaran siswa yakni mempersiapkan bahan yang mau diajarkan 

(sesuai dengan RPP), mempersiapkan metode mengajar yang akan 

digunakan, mempersiapkan beberapa pertanyaan dan arahan untuk 

merangsang siswa aktif dalam belajar sehingga kita dapat melihat 

karakteristik siswa, serta melakukan tahap evaluasi.” 
9
 

Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran IPA bahwa: 

“Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih 

dahulu, kemudian mempersiapkan media pembelajaran untuk menarik 

perhatian siswa, mempersiapkan materi dan mempelajarinya sebelum 

mengajar, menggunakan metode mengajar dan memahami karakteristik 

siswa dengan cara bertanya baik yang berhubungan dengan pelajaran 

maupun hal pribadinya serta memberikan solusi ketika siswa meghadapi 

masalah.” 
10

 

Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Arab bahwa: 

“Menyiapkan teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik, selain 

itu untuk mengetahui karakteristik siswa bagi guru itu juga sangat penting, 

biasanya saya memberikan pertanyaan kepada siswa sehingga saya dapat 
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menilai karakteristik siswa tersebut dengan begitu, peserta didik juga dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Yang terakhir yaitu  

melaksanakan evaluasi.” 
11

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa materi 

pembelajaran harus senantiasa dipersiapkan oleh guru sebelum memulai 

pembelajaran, mulai dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 

dengan silabus, kemudian metode yang digunakan dalam mengajar dan 

sebagainya. Guru dapat memahami karakteristik dengan memberikan beberapa 

pertanyaan serta melakukan pembinaan siswa untuk mengembangkan bakat dan 

kemampuan mereka, hal ini dikarenakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Adapun hasil observasi peneliti bahwa benar adanya 

sebagaimana yang peneliti amati ketika observasi. 

2) Kompetensi Kepribadian 

Kepribadian guru dapat menciptakan keakraban antara guru dengan siswa 

baik itu dalam interaksi pembelajaran di dalam maupun di luar kelas, serta dapat 

menimbulkan kesan tersendiri bagi diri siswa untuk mencintai gurunya.                  

Sebagaimana yang dinyatakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Inggris bahwa: 

“Kompetensi kepribadian guru jelas berdampak pada perkembangan 

siswa. Guru sebagai contoh bagi peserta didik dituntut untuk menjadi 

seorang guru yang memiliki kepribadian yang baik, luhur, mengerti akan 

aturan agama baik itu untuk dirinya maupun untuk siswanya dalam 

meningkatkan mitivasi belajar siswa.”
12
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12
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Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran IPS bahwa: 

“Kompetensi kepribadian sangat penting dimiliki oleh seorang guru, 

karena merupakan bekal utama dalam menjalankan tugasnya secara 

profesional. Kami sebagai guru berusaha untuk menampilkan diri sebagai 

pribadi yang baik tentunya bertindak sesuai dengan  norma agama, hukum, 

sosial dan kebudayaan nasional Indonesia, sehingga kita dapat menjadi 

contoh bagi pesrta didik.” 
13

 

Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits bahwa: 

“Guru sebagai pengganti orang tua pesrta didik tentunya ingin 

memberikan yang terbaik untuk siswanya, sehingga melahirkan lulusan 

yang terbaik pula terutama dalam berperilaku. Maka dari itu sebelum 

mendidik kita sebagai orang tua siswa memberikan contoh atau menjadi 

teladan bagi peserta didik sehingga mampu mencapai keberhasilan belajar 

siswa.”
14

 

Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran Akidah Akhlak bahwa: 

“Untuk mencapai keberhasilan belajar pesrta didik tentunya guru  harus 

memeliki kompetensi kepribadian yang baik agar dapat membantu dalam 

upaya pegembangkan karakter siswa, yakni memiliki perilaku yang dapat 

memberikan pengaruh positif dan disegani oleh peserta didik, berakhlak 

mulia dan menjadi teladan bagi peserta didiknya.” 
15

 

Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran IPA bahwa: 

“Sebagai pendidik kita senantiasa mencerminkan kepribadian yang positif 

terutama terhadap peserta didik, antara lain sabar, disiplin, jujur, rendah 

hati, berwibawa, santun, empati, ikhlas dan berakhlak mulia. Karena 

gurulah menjadi tokoh yang dapat menanmkan nilai-nilai terpuji bagi 

peserta didik, dengan memperbaiki perilaku yang buruk menjadi benar dan 

menjelaskan apa yang seharusnya/tidak dilakukan.” 
16

 

Senada dikatakan guru mata pelajaran Baha Arab bahwa: 
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“Dalam lingkungan madrasah gurulah yang berperan penting dalam 

membentuk karakteristik peserta didik agar memiliki masa depan yang 

cerah. Maka dari itu kami berusaha memberikan yang terbaik kepada 

peserta didik terutama dalam hal berperilaku.” 
17

 

 Berdasarkan dari hasiil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

kompetensi kepribadian itu sangat penting dimiliki oleh seorang guru. 

Kepribadian yang dimiliki oleh seorang guru dapat menentukan tinggi rendahnya 

hasil belajar siswa, karena dengan memiliki kompetensi kepribadian tersebut 

maka dapat membangun hubungan emosional antara guru dengan siswa yang 

berpengaruh besar terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Adapun hasil 

observasi peneliti bahwa benar adanya sebagaimana yang peneliti amati ketika 

observasi. 

3) Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional sangat penting dimiliki oleh seorang pendidik 

karena kemampuan professional mengacu pada keterampilan, kesanggupan, 

pengetahuan dan keterampilan seorang guru, pengajar, pengawas siswa dalam 

proses belajar mengajar.  

Sebagaimana wawancara guru mata pelajaran Bahasa Ingris bahwa: 

“Kompetensi profesional disini sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap 

guru. Terkait kemampuan profesional guru disini sudah cukup baik, hal ini 

karena terlihat ketika mereka menunjukkan pada pribadi mereka dengan 

datang dan pulang sekolah tepat waktu, melengkapi dokumen-dokumen 

seperti pembuatan RPP maupun silabus serta selalu memberikan yang 

terbaik dalam diri mereka ketika mengajar di kelas yang mereka 

ajarkan.”
18
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Senada dikatakan oleh guru oleh guru mata pelajaran IPS bahwa: 

“Sebagai guru, selain mengembangkan tanggung jawab, kita juga harus 

mewujudkan peran yang baik, menguasai materi sebelum diajarkan kepada 

pesrta didik secara luas dan mendalam, serta mempersiapkan metode apa 

yang akan digunakan dalam mengajar.”
19

 

   

Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran Al-Quran Hadits bahwa: 

“Guru sebagai faktor utama dalam mewujudkan keberhasilan pendidikan. 

Maka dari itu, seorang pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa secara optimal guru harus mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif, kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga 

pesrta didik tidak merasa jenuh dalam belajar.”
20

 

 

Senada dikatakan oleh mata pelajaran Akidah Akhlak bahwa: 

“Ketika seorang guru tidak melaksanakan tugas mengajarnya dengan 

benar maka akan berdampak terhadap proses pembelajaran peserta didik 

akibat guru yang tidak memiliki kompetensi profesional, otomatis dapat 

menurunkan kualitas pembelajaran sehingga mutu pendidikan juga 

menurun. Oleh karena itu, kita sebagai pendidik dalam mejalankan 

tugasnya harus profesional.”
21

 

 

Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran IPA bahwa: 

“Kompetensi profesional itu seperangkat kemampuan yang harus dimiliki 

oleh seorang pendidik agar dapat melakukan tugas mengajarnya dengan 

berhasil, mulai dari penguasaan materi yang akan diajarkannya. Metode 

mengajar apa yang akan digunakan, hingga mengetahui karakteristik 

peserta didiknya.”
22

 

 

Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran Baha Arab bahwa: 

“Kita sebagai pendidik sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu 

merancang materi pokok/pembelajaran secara menyeluruh dan mendalam 
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kemudian menguasai materi pokok/pembelajaran secara luas dan 

mendalam, sehingga memungkinkan kita untuk mengembangkan diri 

sebagai guru dalam materi yang kita bawakan.”
23

 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa untuk 

mencapai hal tersebut keterampilan profesional guru memerlukan tenaga pendidik 

yang dapat mempelajari dan menguasai mata pelajaran yang dia ajarkan atau yang 

diampunya. Adapun hasil observasi peneliti bahwa benar adanya sebagaimana 

yang peneliti amati ketika observasi. 

4) Kompetensi Sosial 

 Seperti yang kita ketahui bahwa kompetensi sosial ini merupakan 

kemempuan seorang guru dalam berkomunikasi, baik kepada muridnya, sesama 

pengajar, kepala sekolah begitupun kepada masyarakat. Kompetensi sosial guru 

dan staf pendidikan merupakan salah satu kekuatan atau kemampuan untuk 

menunjang peserta didik menjadi anggota tim yang baik dalam kemampuan 

mengajar, membimbing masyarakat dalam menghadapai kehidupan di masa yang 

akan datang.  

 Sebagaimana wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Inggris 

bahwa: 

“Guru itu harus memiliki kompetensi sosial yang baik, karena kompetensi 

sosial itu sendiri adalah dimana guru mampu bersikap sosial, baik kepada 

siswanya, sesama pengajar begitupun kepada masyarakat. Terkhusus bagi 

siswa baik di dalam pembelajaran maupun di luar jam belajar guru itu 

adalah pengganti orang tua untuk membina dan mendidik siswa itu sendiri, 

bagaimana siswa yang tadinya kurang baik dalam bertingkah laku maka 

posisi guru dinilah yang dapat membina dan memperbaiki agar menjadi 

anak yang baik dalam bertingkah laku. Saya dapat bersosialisasi kepada 
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masyarakat luar ketika mensosialisasikan madrasah ini sehingga mereka 

tertarik dan berminat untuk menyekolahkan anaknya di MTs Opu Daeng 

Risaju Palopo.”
24

 

 

Senada dikatakan oleh guru guru mata pelajaran IPS bahwa: 

“Kompetensi sosial salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru karena memiliki peran yang sangat penting dalam usaha 

pencapaian keberhasilan pembelajaran. Dengan kompetensi sosial yang 

baik akan mempermudah guru dalam menjalankan interaksinya dengan 

peserta didik dalam pembelajaran begitupun diluar pembelajaran sehingga 

menimbulkan keakraban dan kedekatan dengan peserta didik. Selain siswa 

kita harus mampu bersosialisai dengan sesame guru dan masyarakat agar 

terbentuk kerja sama yang stabil.”
25

 

 

Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran Al-Quran Hadits bahwa: 

“Tanpa adanya kompetensi sosial yang baik pada seorang pendidik maka 

seorang guru tidak mampu beradaptasi pada komunitas tersebut dan tidak 

terjalin kerjasama yang baik dengan kepala madrasah, sesama guru, 

peserta didik maupun masyarakat.”
26

 

 

Senada dikatakan oleh guru mata pelajaran Akidah Akhlak bahwa: 

“Guru seharusnya mampu memahami dirinya sebagai salah satu bagian 

yang tidak akan terpisahkan dari siswa, rekan, dan masyarakat. Maka dari 

itu kita sebagai guru bersikap inklusif dan bertindak objektif sehingga 

mampu mengembangkan tugas dengan baik.”
27

 

 

Senada dikatakan oleh guru guru mata pelajaran IPA bahwa: 

“Untuk menciptakan suasana pembelajaran peserta didik  agar tetap 

harmonis, efektif dan efesien, tentunya ada guru yang mampu berintraksi 
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kepada peserta didik, berinteraksi dengan baik kepada sesama pendidik, 

serta mampu berintraksi kepada orang tua/wali siswa.”
28

 

 

Senada dikatakan oleh guru guru mata pelajaran Baha Arab bahwa: 

“Sebagai makhluk sosial tentunya kita sebagai guru cendrung bersosialisai 

kepada masyarakat. Maksudnya adalah guru disini juga membutuhkan 

bantuan dari masyarakat, selain itu guru bukan hanya sebagai pengajar, 

akan tetapi termasuk juga sebagai fasilitator pembelajaran yang dapat 

mengispirasi peserta didik dalam mengembangkan keterampilannya.”
29

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa setiap guru harus 

memiliki keterampilan interpersonal yang baik, pandai berkomunikasi dan 

berintraksi dengan siswa, sesame guru, kepala sekolah dan kepada masyarakat. 

Karena guru dapat menjadikan orang sebagai siswa mempunyai budi pekerti yang 

baik dan mengembangkan peserta didik menjadi manusiawi dan mempunyai jiwa 

yang baik. Adapun hasil observasi peneliti bahwa benar adanya sebagaimana yang 

peneliti amati ketika observasi. 

c. Upaya  Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di 

MTs Opu Daeng Risaju Palopo 

 Sebagai seorang pemimpin atau kepala madrasah dalam suatu lembaga 

pendidikan berperan sebagai penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, 

administrasi madrasah, pembinaan tenaga pendidik, supervisor bahkan 

pemeliharaan sarpras. Adapun upaya yang dilalekukan oleh kepala maadrasah 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di MTs Opu Daeng Risaju 

Palopo sebagaimana wawancara dengan kepala madrasah: 
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 “Saya selaku kepala madrasah disini berperan penting dalam upaya 

peningkatan kompetensi guru. Adapun yang saya lakukan untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru dapat ditingkatkan dengan cara 

menugaskan setiap guru untuk mengikuti organisasi keguruan, workshop 

kependidikan dan pemberian penghargaan (reward) bagi para guru yang 

berprestasi di lembaga pendidikan. Untuk kompetensi kepribadian guru 

ditingkatkan melalui himbauan kepala madrasah saat rapat melalui google 

zoom agar setiap guru bersikap sesuai norma agama, norma negara dan 

masyarakat, mengedepankan akhlaqul karimah, bersikap sopan santun, 

ramah, jujur dan disiplin dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya. 

Kemudian untuk kompetensi profesional guru ditingkatkan dengan cara 

mengadakan pembinaan dan pelatihan di dalam madrasah serta 

menugaskan para guru untuk mengikuti kegiatan pembinaan dan pelatihan 

di luar madrasah dan memberi indentif gaji dan tunjangan-tunjangan di luar 

gaji guru untuk meningkatkan kesejahteraan guru. Untuk kompetensi sosial 

guru dapat ditingkatkan dengan cara menjalin hubungan erat dan hubungan 

baik diantara para guru, murid dan masyarakat, mengadakan perekrutan, 

penyeleksian dan pemilihan calon guru yang dilakukansecaraselektif, 

komunikatif, berbahasa santun dan mampu menjalankan tugas di berbagai 

lingkungan dan budaya masing-masing lembaga pendidikan.”
30

 

 

Berdasarkan dari hasi wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

empat upaya yang akan dilakukan oleh kepala madrasah MTs Opu Daeng Risaju 

Palopo dalam meningkatkan kompetensi guru yaitu menugaskan guru untuk 

mengikuti organisasi keguruan, melakukan himbauan saat rapat, mengadakan 

pelatihan  serta menjalin hubungan yang erat dah hubungan baik diantara para 

guru, murid dan masyarakat. Kepemimpinan kepala madrasah adalah cara atau 

usaha kepala madrasah dalam memengaruhi, mendorong, membimbing, 

mengarahkan dan menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa, dan pihak lain 

yang terkait untuk bekerja, berperan serta guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan juga sebagai salah satu bentuk dari usaha untuk meningkatkan 

kompetensi guru. 
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B. Analisis Data 

Berdasarkan pemaparan pada penyajian data tersebut maka 

dikemukakanlah analisis data dari hasil penelitian tersebut. Adapun bagian dari 

analisis ini dipaparkan berkenaan tentang kompetensi kepala madrasah yang 

meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial/kepemimpinan, 

kompetensi supervisi/pengawasan, kompetensi kewirausahaan, dan kompetensi 

sosial. Kemudian kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

a. Kompetensi Kepala Madrasah di MTs Opu Daeng Risaju Palopo 

1) Kompetensi Kepribadian 

 Kompetensi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru dapat 

dilihat dari sudut pandang seorang kepala madrasah yang memiliki komitmen kuat 

terhadap hal-hal yang baik sebagai seorang pemimpin, seorang kepala madrasah 

memiliki keinginan yang kuat untuk pengembangan pribadi sebagai pemimpin, 

yakni harus memiliki sukap terbuka/transfaran dalam mengerjakan tugas pokok, 

kepala madrasah juga harus mempunyai wewenang untuk mengendalikan diri 

ketika menghadapi masalah, bekerja sebagaimana seorang pemimpin pada 

umumnya, dan kepala madrasah harus mempunyai keterampilan dan minat dalam 

memimpin.
31

 

Kepala madrasah di MTs Opu Daeng Risaju memiliki kompetensi 

kepribadian yang cukup baik yakni berakhlak mulia sehingga bisa menjadi teladan 

bagi bawahannya dan siswanya/menjadi teladan bagi komunitas sekolah, sebab 
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dengan berakhlak mulia tentunya kepala madrasah tidak akan menimbulkan 

permasaahan, selain itu akhlak yang mulia akan menjadi pondasi bagi kepala 

madrasah di MTs Opu Daeng Risaju Palpo. Kepala madrasah merupakan 

pemimpin dalam suatu lembaga pendidikan, maka dari itu ia juga harus memiliki 

keseimbangan yang kuat layaknya seorang pemimpin yang berkeinginan kuat 

untuk berkembang,  sebab sebuah lembaga pendidikan pasti memerlukan untuk 

diperhatikan, karena melalui kepemimpinan yang baik dan benar akan melahirkan 

sumber daya manusia yang berkualitas pula di dalam berbagai bidang. Selain itu, 

Pemim juga harus berperilaku terbuka dalam mengerjakan tugas dan fungsinya 

sebagai seorang pemimpin, dengan begitu sikap keterbukaannya itu bukan hanya 

yang berkaitan dengan pengetahuan yang baru saja, akan tetapi terbuka juga 

dalam dalam jalinan lingkungan sosialnya. Serta kepala madrasah tentunya harus  

memiliki bakat dan minat sebagai kepala madrasah.   

2) Kompetensi Manajerial/Kepemimpinan 

 Kompetensi manajerial/kepemimpinan itu sendiri yakni kemampuan yang 

dimiliki oleh kepala madrasah untuk meningkatkan sumber daya madrasah 

sehingga mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif serta efesien.
32

 

 Kompetensi manajerial kepala madrasah di MTs Opu Daeng Risaju dalam 

memimpin madrasah melakukan beberapa tahapan yakni awalnya  menyusun 

beberapa rencana madrasah. Perencanaan pendidikan ini sangat penting sesuai 

dengan fungsinya yaitu sebagai arah dalam menata masa depan sehingga ketika 

melaksanakan suatu kegiatan terkait pendidikan yang telah direncanakan akan 
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berjalan lancar nantinya,  adapun yang termasuk perencanaan pendidikan mulai 

dari sumber belajar hingga pembiayaan madrasah, sehingga menghasilkan kualitas 

pengelolaan madrasah yang baik. Kepala madrasah juga bertugas untuk mengatur 

siswa mulai dari hal penerimaan peserta didik hingga penempatannya, maksud 

dari penempatan pesrta didik adalah mengelompokkan dalam berbagai macam 

kelompok berdasarkan berbagai pertimbangan yang bersifat mendidik untuk 

menempatkan siswa di dalam lingkup dan suasana belajar yang akan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, serta mengatur guru dan stafnya, dengan begitu 

guru akan terbantu dalam hal mengembangkan pola perilakunya dan guru dapat 

mematuhi semua peraturan yang telah disetujui bersama. Selain itu Kepala 

madrasah juga mengatur kurikulum, keuangan, administrasi, fasiltas, serta 

melakukan pemantauan dan evaluasi sehingga dapan meningkatkan guru 

professional di madrasah. Dengan adanya evaluasi tersebut akan terlihat terkait 

apa yang telah dicapai dan apa yang belum dicapai.   

3) Kompetensi Supervisi/Pengawasan 

 Tujuan dari diadakannya supervisi yang ideal dan sesaui dengan langkah 

kerja yang benar oleh kepala madrasah yaitu meningkatkan guru profesional pada 

lembaga pendidikan itu sendiri. Kompetensi supervisi memang bukan satu-

satunya faktor yang dapat meningkatkan pembelajaran, akan tetapi secara tidak 

langsung dengan kompetensi tersebut kepala madrasah dapat meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengajar peserta didik.
33
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 Berdasarkan hasil temuan tersebut maka disimpulkan bahwa terdapat 3 

tahapan yang dinilai dalam kegiatan supervisi di MTs Opu Daeng Risaju Palopo. 

Pertama, merencanakan program supervisi/pengawasan akademik, dengan adanya 

perencanaan yang telah dibuat pada awalnya akan menjadi pedoman dalam 

pelaksanaan serta pengawasan akademik, kedua melaksanakan pengawasan 

akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dengan tujuan 

membantu guru dalam mengadakan diagnosis secara kritis terhadap aktivitasnya 

juga kesulitan dalam mengajar dan membantu guru serta warga madrasah dalam 

meningkatkan kesadaran terhadap tata kerja yang demokratis dan kooperatif,  

ketiga mengambil tindakan berdasarkan hasil pengawasan akademik dengan 

tujuan untuk meningkatkan guru profesional.    

4) Kompetensi Kewirausahaan 

Prinsip berwirausaha antara lain: sabar, bekerja keras, ulet, dan tekun. 

Prinsip lain yan tidak kalah penting dalam berusaha adalah kesabaran dan 

ketekunan. Sabar dan tekun meskipun harus menghadapi berbagai bentuk 

permasalahan, percobaan, dan kendala bahkan diremehkan oleh orang lain.
34

 

Berdasarkan informan hasil temuan tersebut maka disimpulkan bahwa 

kepala madrasah di MTs Opu Daeng Risaju Palopo melakukan perubahan yang 

sederhana pada tata kelola kelas, dengan mengatur tempat duduk guru dan juga 

murid akan membantu guru meningkatkan keterampilan dalam pembelajaran di 

kelas, sudah sangat bekerja keras untuk pengembangan sekolah dimana kepala 

madrasah selalu melibatkan orang-orang yang dibutuhkan tenaga dan pikirannya 
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untuk menyumbangkan pikiran serta dalam bermusyawarah. Kepala madrasah 

sangat menghargai segala masukan-masukan yang berasal dari warga sekolah, 

dengan begitu akan terjalin suasana kerukunan serta kenyamanan. Selain itu 

kepala madrasah memberikan motivasi dan dorongan kepada bawahannya untuk 

memperbaiki kinerjanya untuk tetap eksis terhadap pekerjaanya yang menjadi 

tanggung jawab mereka. Karena kinerja yang baik akan mempengaruhi 

kompetensinya ke depannya. Kemudian kepala madrasah juga memberikan 

pemahaman terkait tugas pokok sebagai guru dan juga mental kepala madrasah 

yang tidak mudah menyerah dalam melakukan segala sesuatu demi perkembangan 

madrasahnya. 

5) Kompetensi Sosial 

Kompetensi kepala madrasah ditinjau dari aspek kompetensi sosial melalui 

sub aspek bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan madrasah, 

berpatisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, dan memiliki kepekaan sosial 

terhadap orang atau kelompok lain yang telah diimplementasikan dengan baik 

sehingga dapat meningkatkan kompetensi guru.
35

 

Kepala madrasah MTs Opu Daeng Risaju Palopo mampu bersosialisai 

baik waktu pada madrasah begitupun kepada masyarakat luar sehingga terjalin 

kerjasama dengan baik pada pihak lainnya demi kepentingan dirinya dan juga 

kepentingan madrasah. Kompetensi sosial ini mewajibkan kepala madrasah untuk 

mempunyai hubungan sosial baik dengan lingkungannya, sehingga terjalin 

kerjasaman dengan komponen madrasah dan juga tokoh masyarakat dalam 
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melaksanakan berbagai macam program dalam lingkungan kerja di madrasahnya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun salah satu kemampuan 

bersosialisasi kepala madrasah dengan masyarakat ketika proses penerimaan 

siswa baru, ia mengajak masyarakat, orang tua calon siswa untuk menyekolahkan 

anaknya di madrasah tersebut. 

b. Kompetensi Guru di MTs Opu Daeng Risaju Palopo 

1) Kompetensi Pedagogik 

 Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pendidik/guru dalam 

melakukan proses pembelajaran peserta didik, seperti mempersiapkan alat dan 

bahan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melaksanakan evaluasi 

pembelajaran, serta sebagai pendidik harus memahami dunia, karakteristik, dan 

proses pendidikan muridnya.
36

 

 Berdasarkan informan hasil temuan tersebut maka disimpulkan tingkat 

pemahaman terkait kompetensi pedagogik guru di MTs Opu Daeng Risaju 

Palopo, terbukti bahwa guru telah memahami karakteristik peserta didiknya 

melalui pengamatan ketika proses pembelajaran di kelas untuk memahami atau 

sudah paham tentang pelajaran/materi yang telah diajarkan oleh guru, dapat dilihat 

dari tingkat kecerdasannya, denga begitu ketika guru telah memahami 

karakteristik peserta didik masing-masing dan mengenalinya maka proses belajar 

mengajar (PBM) yang akan berlangsung dengan baik.  MTs Opu Daeng Risaju 

Palopo mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan karakter peserta 

didik dengan tujuan sebagai acuan agar dapat meningkatkan pembelajaran dalam 
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mencapai pendidikan yang berkualitas dengan standar yang jelas, target yang akan 

terukur serta budaya yang akan tercapai, karena pada kurikulum 2013 ini sangat 

dituntut untuk menerapkan pendidikan karakter peserta didiknya sehingga bisa 

mewujudkan keberhasilan dalam pembelajaran. 

2) Kompetensi Kepribadian  

Sebagaimana kompetensi kepribadian oleh seorang guru yang telah 

ditetapkan pemerintah sekurang-kurangnya guru harus mencakup beberapa 

kepribadian yaitu teguh, tetap, dewasa, cerdas, bijaksana, beribawa, bermoral 

baik, menjadi contoh bagi murid, dapat menilai prestasi sendiri/mengevaluasi diri, 

dan mengembangkan  diri secara independen/mandiri dan berkelanjuatan.
37

 

  Berdasarkan beberapa indikator kompetensi kepribadian yang telah 

ditetapkan, maka dari itu kompetensi yang telah dimiliki oleh guru di MTs Opu 

Daeng Risaju Palopo telah memenuhi indikator tersebut dengan melihat guru yang 

telah memahami dan memiliki kompetensi kepribadian tersebut dalam 

melaksanakan tugasnya serta tanggung jawabnya sehari-hari seperti 

mempersiapkan mater-materi yang akan diajarkannya sesuai dengan RPP secara 

mendalam dan luas sehingga dapat membantu guru untuk tidak mengalami 

“kehabisan kata-kata” pada saat mengajar baik di dalam kelas maupun di luar. 

Dengan mempersiapkan materi pembelajaran tersebut dengan baik, akan terlihat 

tenang saat mengajar sehingga materi materi yang akan disampaikan kepada 

peserta didik dapat tersampaikan dengan baik, tepat waktu, dan dapat dipahami 
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oleh peserta didik dengan mudah. Kepribadian guru yang berakhlak mulia terlihat 

dengan tutur kata guru yang lembut, ramah serta cara berpakaian yang sopan. 

Berakhlak mulia sangat penting dimiliki oleh seorang guru karena guru 

merupakan sosok yang dapat memberikan contoh atau menjadi teladan bagi 

peserta didiknya. 

3) Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

setiap guru dalam hal penguasaan materi pembalajaran secara mendalam, 

pendidik harus memiliki pengetahuan yang luas berkenaan dengan bidang studi 

yang akan diajarkannya serta mampu memilih model/strategi dan metode yang 

digunakan kemudian menerapkannya.
38

 

Berdasarkan informan hasil temuan tersebut maka disimpulkan bahwa 

guru di MTs Opu Daeng Risaju dalam memahami materi pelajaran yang akan 

disampaikan oleh guru kepada peserta didiknya sudah cukup baik, sehingga 

muridnya dapat menerima dan memahami materi pelajaran yang telah 

disampaikan oleh gurunya. Selain itu, guru juga menetapkan serta 

mengembangkan terkait metode pembelajaran, dengan begitu adanya metode 

mengajar akan membantu seorang guru dalam memahami apa yang akan 

disampaikan oleh guru itu sendiri. Adapun tujuan pokok adanya metode 

pembelajaran ini untuk mempermudah proses pembelajaran dan mempermudah 

hasil belajar peserta didik sehingga apa yang telah direncanakan sebelumnya bisa 

dicapai dengan sebaik mungkin oleh peserta. Oleh karena itu, guru harus membuat 
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus setiap awal semester serta 

menetukan metode pembelajaran seperti apa yang akan digunakan.  

4) Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan salah satu aspek penting yang harus 

didmiliki oleh seorang guru sehingga dapat menghasilkan pembeljaran yang 

efektif, dengan berkomunikasi yang baik maka dapat membantu guru 

menyampaikan bergbai informasi terkait pelajaran tertentu dengan mudah kepada 

peserta didik.
39

 

Kompetensi sosial guru dalam berkomunikasi secara efektif dengan siswa 

yang dilakukan melalui kegiatan pembelajaran di MTs Opu Daeng Risaju Palopo 

sepenuhnya sudah dilakukan dengan baik oleh semua guru. Guru selalu berusaha 

agar setiap komunikasi yang disampaikan kepada siswa berjalan secara efektif 

sehingga dengan itu kompetensi sosial guru akan terbentuk secara optimal. Proses 

belajar siswa dapat dikatakan berhasil ditentukan oleh kompetensi sosial guru, 

karena guru disebut sebagai pemimpin pembelajaran, fasilitator, sekaligus pusat 

inisiatif pembelajaran, dengan begitu guru harus mengembangkan kemampuan 

diri. Selain itu guru juga harus mampu berintraksi dengan baik oleh sesama guru 

agar tercipta kerjasama yang baik pula. Adapun kemmpuan guru dalam 

bersosialisasi kepada masyarakat ketika proses penerimaan siswa baru yang 

mengajak masyarakat/orang tua calon siswa untuk menyekolahkan anaknya di 

madrasah tersebut, karena pada dasarnya guru professional itu tidak lepas dari 

bidang kehidupan masyarakat, sebab di satu pihak guru merupakan warga 
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masrakat dan di pihal lain dia sebagai guru bertanggung jawab turut serta untuk 

memajukan kehidupan masyarakat. 

c. Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru 

Profesional di MTs Opu Daeng Risaju Palopo 

 Upaya yang dilakukan oleh kepala maadrasah dalam meningkatkan 

kompetensi guru di MTs Opu Daeng Risaju Palopo menunjukkan bahwa; 1) 

Kompetensi pedagogik guru ditingkatkan dengan cara menugaskan setiap guru 

untuk mengikuti organisasi keguruan, workshop kependidikan dan pemberian 

penghargaan (reward) bagi para guru yang berprestasi di lembaga pendidikan, 2) 

Kompetensi kepribadian guru ditingkatkan melalui himbauan kepala madrasah 

saat rapat melalui google zoom agar setiap guru bersikap sesuai norma agama, 

norma negara dan masyarakat, mengedepankan akhlaqul karimah, bersikap sopan 

santun, ramah, jujur dan disiplin dalam menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya, 3) Kompetensi profesional guru ditingkatkan dengan cara 

mengadakan pembinaan dan pelatihan di dalam madrasah serta menugaskan para 

guru untuk mengikuti kegiatan pembinaan dan pelatihan di luar madrasah dan 

memberi indentif gaji dan tunjangan-tunjangan di luar gaji guru untuk 

meningkatkan kesejahteraan guru.  4) Kompetensi sosial guru ditingkatkan 

dengan cara menjalin hubungan erat dan hubungan baik diantara para guru, murid 

dan masyarakat, mengadakan perekrutan, penyeleksian dan pemilihan calon guru 

yang dilakukan secara selektif, komunikatif, berbahasa santun dan mampu 

menjalankan tugas di berbagai lingkungan dan budaya masing-masing lembaga 

pendidikan.  
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Kepemimpinan kepala madrasah adalah cara atau usaha kepala madrasah 

dalam memengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan 

guru, staf, siswa, orang tua siswa, dan pihak lain yang terkait untuk bekerja, 

berperan serta guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan juga sebagai salah 

satu bentuk dari usaha untuk meningkatkan kompetensi guru. 



 

 

61 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Kompetensi kepala madrasah di MTs Opu Daeng Risaju Palopo meliputi lima 

kompetensi yaitu kompetensi kepribadian yakni menjadi panutan akhlak baik 

bagi madrasah dan bersikap terbuka dalam menjalankan tugas, kompetensi 

manajerial/kepemimpinan yakni mampu menyusun rencana madrasah secara 

baik, kompetensi supervisi/pengawasan yakni mampu mengambil tindakan 

berdasarkan hasil supervisi, kompetensi kewirausahaan yakni mampu 

menghadirkan perubahan baru di madrasah dengan cara inovatif dan kreatif 

dan kompetensi sosial yakni melakukan musyawarah dan mencari solusi 

secara bersama-sama. 

2. Kompetensi guru di MTs Opu Daeng Risaju Palopo meliputi kompetensi 

pedagogik yakni mampu memahami karakteristik peserta didik, kompetensi 

kepribadian yakni memiliki kepribadian yang baik serta dapat menjadi contoh 

bagi peserta didik, kompetensi profesional yakni memberikan yang terbaik 

dalam proses belajar mengajar, dan kompetensi sosial yakni mampu bersikap 

sosial kepada seluruh stakeholder madrasah. 

3. Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru 

di MTs Opu Daeng Risaju Palopo yakni  menugaskan guru untuk mengikuti 

organisasi keguruan, melakukan himbauan saat rapat, mengadakan pelatihan,  
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serta menjalin hubungan yang erat dah hubungan baik diantara para guru, 

murid dan masyarakat. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi kepala madrasah, perlu memerhatikan kompetensi guru agar dapat lebih 

meningkatkan kompetensi guru di MTs Opu Daeng Risaju Palopo. 

2. Bagi guru, diharapkan lebih meningkatkan empat kompetensi guru yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, serta 

kompetensi sosial, sehingga dapat membantu siswa dalam belajar dan juga 

berperilaku dengan baik. 

3. Pembaca, hendaknya lebih teliti dan lebih mendalam meneliti lebih lanjut 

tentang kompetensi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru 

profesional di MTs Opu Daeng Risaju Palopo. 
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